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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN
NASABAH DALAM PEMILIHAN PEMBIAYAAN MUDHARABAH
DI BMT AL-ITTIHAD RUMBAI PEKANBARU

Oleh: Meri Narisman

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui faktor yang mempengaruhi
keputusan nasabah dalam pemilihan pembiayaan mudharabah pada BMT Al Ittihad
Rumbai Pekanbaru dan Untuk mengetahui faktor yang paling dominan dalam
mempangar uhi pemgambilan keputusan nasabah dalam pemilihan pembiayaan. Terdapat
3 faktor yang dijadikan sebagai variabel independen dalam penelitian ini yaitu : Skap
Nasabah, Pelayanan Nasabah dan Sstem Syariah. Sedangkan yang dijadikan variabel
dependen adalah Keputusan Nasabah tersebut. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner. Yang menjadi populasi dan
sampel dalam penelitian ini adalah 92 orang petugas dan nasabah mudharabah BMT Al-
Ittihad Rumbai Pekanbaru. Dengan menggunakan metode accidental sampling, dimana
metode pengambilan sampel dengan memilih siapa yang kebetulan ada/dijumpai oleh
peneliti. Adapun kriteria sampel adalah, (1) responden adalah nasabah produk
pembiayaan mudharabah pada BMT Al Ittihad Rumbai, (2) saat pengambilan sampel
responden ada di wilayah Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan regresi linear
berganda dengan metode enter, hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa
variabel Pelayanan Nasabah dan Sstem Syariah yang berpangaruh signifikan terhadap
Keputusan Nasabah, dengan pelayanan nasabah memiliki nilai t tabel sebesar 1,988 < t
hitung sebesar 2,890 dengan signifikan 0,005 < signifikan 0,05 atau 5% maka H2
DITERIMA dan system syariah memiliki nilai tabel t sebesar 1,988 < t hitung sebesar
4,206 dengan signifikan 0,000 < signifikan 0,05 atau 5% maka H3 DITERIMA.
Sedangkan satu dari variabel independent yang tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah yaitu: Skap Nasabah yang memiliki nilai t tabel sebesar 1,988 > t
hitung sebesar 1,079 dengan signifikan 0,284 > signifikan 0,05 atau 5%, maka H1
DITOLAK. Sedangkan hasil pengujian secara simultan semua variabel independen
berpengaruh terhadap keputusan nasabah, dengan diperoleh nilai F hitung sebesar
9,872 > F tabel sebesar 2,709. Dengan nilai signifikan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05
maka H4 DITERIMA. Nilai koefisien determinasi menunjukan bahwa hanya 25,5%
variabel keputusan nasabah terhadap pembiayaan mudharabah di BMT Al-Ittihad
Rumbai Pekanbaru dipengaruhi oleh sikap nasabah, pelayanan nasabah dan system
syariah.

Kata kunci : Skap Nasabah, Pelayanan Nasabah, System Syariah dan Keputusan
Nasabah
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PENDAHULUAN.

A. Latar Belakang Masalah

Dunia bisnis merupakan dunia yang paling banyaicdibkan pada saat
sekarang ini oleh masyarakat. Bisnis juga dijadikkalak ukur pertumbuhan
ekonomi pada suatu daerah dan Negara. Dunia bjisgasterdiri dari berbagai
macam Kkegiatan yaitu berupa bisnis pertambanganndostrian, pertanian,
peternakan, perdagangan dan lainya.

Dalam pengembangan duina bisnis atau bisa disebua disaha, terdiri
dari sektor Nasional, Swasta, Daerah dan Kopetasisasvadaya masyarakat yang
diarahkan untuk mampu meningkatkan pertumbuhanakonasional dan serta
membuka peluang kerja, memperluas kesempatan usaigga meningkatakan
taraf hidup masyarakat.

Masalah pokok yang sering dihadapi oleh para peb&tau usahawan.
Berupa modal usaha untuk membiayai berbagai maegmatan bisnisnya. Disisi
lain perusahan yang bergerak dalam keuangan yamgegasg peran penting
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Hal ini pé&arsadibidang keuangan
seperti Bank, Koperasi dan Lembaga swadaya masatalnya. Bertindak
sebagai perentara pihak yang membutuhkan modabdesrgng dan badan usaha
yang mempunyai surplus modal.

Bank, Koperasi dan Lembaga swadaya masyarakaglaidigini berfungsi

sebagai penghimpun dana masyarakat dan menyalarkpagla dunia usaha



lainya. Dalam kontek kreditur dan debitur, hal it@rjadi karena adanya
keterbatasan modal yang dimiliki para usahawanmuatenjalakan bisnisnya dan
peminimal resiko investasi yang dikhawatirkan olphara investor dalam
menanamkan modalnya. Pada siapa atau kemana diagyinvestasikan
modalnya.

Mengingat hal ini Bank dan Lembaga keuangan laingegerak untuk
menyalurkan dana tersebut pada pihak yang tepatrdsmbutuhkanya. Melalui
Bank dan Lembaga keuangan lainya ini diharapkaratdag@minimalisir resiko
atau kesalahan yang menyebabkan kerugian oleh rma&sya yang
menginvestasikan surplus modalnya.

Bank dan Lembaga keuangan ini juga terdiri dart@ekonvensional dan
syariah Islam. Bank konvensional adalah dimana #gabkeuangan yang
mengunakan sistem bunga, hal ini diangap sebdggioleh syariah Islam. Oleh
karana itu, lahir Bank syariah, yang bergerak dengiatem bagi hasil untuk
mengatasi riba yang dijalankan oleh Bank konveradioBank dan Lembaga
keuangan syariah lahir karena ketidakpuasan dahakeMiran kaum muslim
terjerumus dalam riba, yang jelas dalam hukum Idiaimtu haram.

Bank dan Lembaga keuangan Islam, juga bergerak mmapgn dana
masyarakat dalam bentuk tabungan dan menyalurkadgam bentuk
pembiayaan. Perkembangan dan pertumbuhan Bank edateomi Islam pada
saat ini sangat menggembirakan. Sehingga banyakalganlembaga ekonomi
syariah bermunculan. Berkembangnya ekonomi Islandafpat mengikis praktek

riba dan rentenir yang menindas atau menzalimi arakat lemah. Melalui



ekonomi Islam akan dapat menciptakan iklim perkoiaormyang lebih bersih,
adil, dan berkah.

Mudharabah adalah hubungan kemitraan atau kerja g@milik modal
dalam istilah ekonomi Islamnya disebut sahibul nadeigan pengelola disebut
mudharib. Modal digunakan oleh pengelola untuk retslg suatu usaha 100%
dari pemilik modal dengan keuntungan yang akan giubaerdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak. Apabila terjadidiaruyang disebabkan oleh
pengelola, maka kerugian itu ditanggung oleh paigeltau mudharib itu sendiri.
Apabila kerugian disebabkan oleh gangguan alam kd&an karena kelalaian
pengelola, maka kerugian ditanggung sahibul maalasedengan proporsi modal
yang di mudharabahkan.

Akad mudhrabah diperbolehkan dalam Islam karendujo@n untuk
saling membantu antara pemilik modal dan seseoyang mempuyai keahlian
dalam memutarkan uang (usaha/dagang). Mudharilbgaekaterpreuner adalah
sebagian dari orang-orang yang melakukan perjalanark mencari karunia dan
ridha Allah S.W.T.

Firman Allah :
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Artinya : “.... Dan orang-orang yang berjalan dimukami r\?lencari

sebagian karunia Allah Swt.” (QS Al-Muzammil [73] : 20)



Mudharib dalam ayat ini gambarkan sebagai oranggpyang melakukan
perjalan itu adalah orang yang melakukan usahdapgan dan kemitraan bisnis.
Dalam mencari rezeki (karunia) dari Allah SWT, demgcara yang dihalalkan
oleh syariat Islam. Allah SWT, juga berfirman dalatrQur’an yang berbunyi:

Firman Allah :
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Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, Makartedaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatldhalA banyak-banyak supaya
kamu beruntung” (QS Al-Jum’ah [62] : 10)

Rusulullah S.A.W juga bersabda tentang pembiyaadhamabah yang
artinya : " diriwayatkan dari Abu Abbas, bahwa Seid Abbas Bin Abdul
Muthalib. Jika memberikan dana kemitra usahanyaasecmudharabah ia
mengisyaratkan agar dananya tidak dibawa mengarulagitan, menuruni
lembah yang berbahaya atau membeli ternak yangadvayh-parauh basah, jika
menyalahi aturan itu maka yang bersangkutan bemgangjawab atas dana
tersebut”.(H.R Thabrani)

Dalam hadis lain Rusulullah S.A.W juga bersabdahmat Allah SWT.
Tercurah atas dua pihak yang sedang berkerja saelang® mereka tidak
melakukan penghianatan, manakala berkhianat, hisgisakan tercela dan
keberkahan pun akan sirna dari padanya. (H.R Abwd)aBaihagi dan Al

Hakam)



Baitul maal wattamwil (BMT) terdiri dari dua istitayaitu baitul maal dan
baitul tamwil. Baitul maal lebih mengarah pada asahusaha pengumpulan dan
penyaluran dana yang non — profit, seperti; zakédq dan shadagah. Sedangkan
baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan perayaldana komersial. BMT
Al Ittihad Rumbai Pekanbaru, adalah lembaga keuardgabentuk non Bank ,
tetapi berbentuk koperasi syariah. Kegiatan BMTIttNhad adalah menghimpun
dana masyarakat dalam sifat nirlaba, dan dana yergmpun itu terdiri dari
zakat perorangan anggota, hibah dan wakab, infekpaman wajib, simpanan
pokok dan syarik/saham. Disamping itu BMT Al Ittthauga lembaga keuangan
yang bersifat mencari keuntungan, karena BMT médakukegiatan yang
berkenaan jasa keuangan.

BMT Al lIttihad juga merupakan salah satu contoh baga keuangan
mikro yang bergerak dalam peningkatan perekonoraraat, khususnya usaha
kecil menengah. Di dalam kegiatan operasionalnyask$ dalam masalah

pembiayaan BMT mempunyai beberapa pembiayaan, yaitu

1. Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan dengalyaag@ananjian
usaha antara BMT dengan anggota dimana seluruhbdsasal dari BMT
sedangkan anggota melakukan pengelolaan atas udab#.usaha ini

dibagi sesuai dengan kesepakatan pada waktu agazgyaan.

2. Pembiayaan Musyarakah adalah pembiayaan dengaanjpan usaha
antara BMT dengan anggota dimana BMT mengikutsenagebagian

dana dalam usaha tersebut. Hasil usaha ini dibaguas dengan



kesepakatan bersama dengan mempertimbangkan propodal. Jika
terjadi kerugian, maka kerugian ditanggung bersaseauai dengan

proporsi modal.

3. Pembiayaan Murabaha adalah pemberian kredit moeégh kusaha
produktif. BMT melakukan pembelian barang sedangkamggota/

pengusaha melakukan pembayaran ditangguhkan.

4. Pembiayaan Ba'i Bitsaman Ajil (BBA) adalah pembiayaberupa
pembelian barang dengan pembayaran cicilan, bikatadtian kredit

modal/ investasi.

5. Pembiyaan Al-Qardul Hasan adalah berupa pembiageagan syarat

ringan pada anggota dengan tidak ditentukan/ dkeanbagi hasilnya.

6. Pembiayaan lain yang bisa dilakukan tapi tidakatr® dengan itu, seperti

a. Al ljarah atau sewa menyewa barang

b. Aljualah atau pemberian jasa.

Dalam kegiatan BMT yang menawarkan produk pembiaydan bagi
hasil yang difokuskan penulis pada pembiayaan nmattaa saja. Dalam ini kita
dapat melihat jumlah anggota, nasabah mudharabah dana yang
dimudharabahkan oleh BMT Al Itihhad Rumbai Pekanb&ada Tabel 1, berikut

ini:



Tabel 1 : Jumlah Anggota, Nasabah Mudharabah Dan D@ Yang

Dimudharabahkan Pada BMT Al-lttihad Tahun 2005-2009

JUMLAH JUMLAH | PERSENTASE

TAHUN | ANGGOTA | NASABAH | (Perkembangan MUDIEQE::\B AH
(ORANG) | (ORANG) Nasabah)
2005 1496 38 2,54 % Rp.4.332.318.475
2006 2203 561 25.5 % Rp.5.230.104.350
2007 2347 554 23.6 % Rp.6.093.666.500
2008 2655 888 33.4 % Rp.11.971.306.885
2009 2981 1053 35.3 % Rp.15.998.551.855

Sumber: Laporan BMT AL Ittihad Rumbai

Berdasarkan Tabel 1, diatas menunjukan bahwa juraladgota dan
nasabah mudharabah BMT Al Ittihad Rumbai mening#ati tahun 2005
berjumlah 1496 : 38 orang (2,54%) hingga mencapaiL2 1053 orang (35,5%)
pada tahun 2009. Jumlah dana yang dimudharabahkanpuoingkat dari tahun
2005 sebesar Rp. 4.332.318.475 hingga pada tah® Zebesar Rp.
15.998.551.855. pada tabel diatas juga terdapatrpean nasabah mudharabah,
dilihat dari persentase perkembangan nasabah padta tahun 2007 sebesar 23,6

% menurun dari pada peningkatan nasabah dari 2006 ke 2006.

Beberapa penelitian mengenai keputusan nasabah datanilin bank dan

produk bank syariah, telah dilakukan olgaser, Jamal dan Al-Khatib (1999)



meneliti tentang bagaimana kesadaran dan kepuasabah terhadap produk dan
fasilitas bank syariah. Dengan sampel sebanyak riz@&bah bank syariah di
Yordania. Hasilnya menunjukan meskipun nasabahrsa#lan produk dan
fasilitas yang ditawarkan Bank syariah seperti namdbah, musyarakah dan
murabaha. Namun tanggapan nasabah mengindikasgtam lpuas atas produk
dan fasiltas yang ditersedia. Kemudian faktor yar@ndororng nasabah memilih
bank syariah adalah faktor reputasi Bank, alasamag prinsip syariah yang
digunakan, kemampuan Bank menjaga kerahasiaan,atiman keuntungan.
Sementara itGerrad dan Cunningham (1997)memelalui studi empirisnya di
Singapura dengan menggunakan 190 responden, meaerakwa sikap muslim
dan non muslim dalam memeilih Bank syariah seceyaifi&kan tidak berbeda.
Faktor yang mendorong mereka memilih Bank syaridaladn pelayanan yang
cepat dan efisien, kerahasiaan bank, reputasiittanbank, ringannya biaya cek,
dan tersedianya tempat parkir. Disimpulkan bahweek@&memilih Bank syariah

didasarkan pada faktor ekonomis dan agama.

Pada penelitan ini berbeda dengan penelitian selbgi yaitu tempat
penelitian di Pekanbaru Riau dan konsentrasi jyditu penelitian ini tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabata p pembiayaan

mudharaba saja.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetalamiggapan para nasabah
tentang pembiayaan pada Bank dan lembaga kuangeatsyDisamping itu, juga

mengingat produk-produk pembiyaan syariah itu belbanyak diketahui



dikalangan masyarakat Riau dan Indonesia pada uyanfdleh karana itu,
penelitian ini mengangkat tema tentang produk pewyaan mudharabah,
diharapakan mampu memberi pengetahuan pada naskvaltalon nasabah

tentang produk-produk pembiayaan syariah.

Dari fenomena diatas, penulis tertarik untuk menteliang faktor apa-apa
saja yang mempengaruhi nasabah dalam memeilih pgadn mudharabah pada
BMT Al Ittihad Rumbai Pekanbaru. Dalam proposal ygenmengambil judul:
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah @&lam Pemilihan
Pembiayaan Mudharabah Pada BMT Al Ittihad Rumbai Pe&anbaru”.

B. PERUMUSAHAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulisirmeskan masalah
sebagai berikut : Faktor-faktor apa yang mempeng&eputusan nasabah dalam
pemilihan pembiayaan mudharabah pada BMT Al IttRachbai Pekanbaru.

C. TUJUAN DAN MANFAATAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian ini, sesuai dengan rumusan nmiashédas.

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

a. Mengetahui faktor yang mempengaruhi keputusan @a&satialam
pemilihan pembiayaan mudharabah pada BMT Al IttihRdmbai
Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui faktor yang paling dominan dalarempangaruhi
pemgambilan keputusan nasabah dalam pemilhan pyealia

2. Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :



a. Melatih penulis untuk mengaplikasikan ilmu pengatahyang diperoleh
selama masa perkuliahan/pedidikan.

b. Sebagai pedoman dan masukan bagi BMT dan Nasalah deengambil
keputusan memilih pembiayaan yang tepat.

c. Dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi piiakk yang

berkepentingan tentang pembiayaan mudharabah.

D. SISTEMATIKA PENULISAN
Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagiagalenam Bab dimana

pembahasan tiap Bab tersebut mempunyai kaitanaasédn dengan yang lainya

yaitu sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini mengemukakan mengenai latar belakasglaih,
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan damfiaeraa
penelitian serta sistematika penulisan.

BAB I : TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini dikemukakan berbagai teori yang bentgdmn
dengan penelitian, hipotesa dan variabel penelitian

BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bab ini penulis menguraikan tentang lokasel&m,
jenis dan sumber data, metode pengumpulan datarkisis
data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
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Pada bab ini digambarkan sejarah singkat perusabaaitur
organisasi perusahaan serta aktifitas perusahaan

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas tentang uraian analisis exsdlitian
dan pembahasan hasil penelitian

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini mengemukakan kesimpulan yang dipermdeh
hasil uraian pembahasan serta mengajukan saram-savagai

pertimbangan suatu permasalahan.
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA

A. Pengertian Pembiayaan Syariah

Mudharabah adalah akad yang telah dikenal oleh Umalim sejak
zaman Nabi bahkan telah dipraktekan oleh bangsh sedelum turunya Nabi
Muhammad SAW. Nabi Muhammad SAW juga pernah mentpkakya sewaktu
sebagai pedagang, ia melakukan akad mudharabahrd&hgdijah.

Dalam peraktik mudharabah antara Khadijah dengabi, Nsaat itu
Khadijah mempercayakan barang daganganya untukaldijoleh nabi
Muhammmad SAW keluar negeri. Dalam kasus ini Kladdiperperan sebagai
pemilik modal (Shahib al maal) sedangkan Nabi Mummaoch SAW berperan
sebagai pelaksana usaha (mudharib). Hal ini yasgbdi mudharabah. Atau
singkatnya, akadnya mudharabah adalah persetupragskantara harta dari salah
satu pihak dengan kerja pihak lafHrahim, 2001)

Produk pembiayaan Bank Syariah mempunyai spedifikess, yaitu tidak
didasarkan pada bunga tetapi menggunakan polahaagi Bagi hasil ini bisa
bagi pendapatan atau bagi laba. Dari sekian bapya#tuk pembiayaan Bank
syariah terdapat tiga yang sangat dominan, yaitdhamabah, musyarakah, dan
murabahahMudharabah merupakan perjanjian bagi hasil antara pemilik ahod
(uang atau barang) dengan pengusahtrfreneur) yang memiliki keahlian atau
pengalaman dalam pengelolaan sebuah proyek. Di pemodal tidak

diperbolehkan mengelola usaha namun sekedar pdagutan pengawasan. Bila
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usaha ini mengalami kerugian akan sepenuhnya djtargg pemilik modal
kecuali bila ada penyelewengan dari pengusakasyarakah merupakan
perjanjian kerjasama antara dua pihak atau lebimilfee modal (uang atau
barang) untuk membiayai suatu usaha. Keuntungaagdibesuai perjanjian
namun kerugian yang terjadi dibagi berdasarkan magasing-masing.
Murabahah merupakan persetujuan jual beli suatu barang daerigaga sebesar
harga pokok ditambah keuntungan yang disepakasiab®a, di sini disertakan
cara pembayaranny@ hoiruddin, 2004)

Al Mudharabah merupakan perjanjian bagi hasil antara pemilik ahod
(uang atau barang) dengan pengusahtrfreneur) yang memiliki keahlian atau
pengalaman dalam pengelolaan sebuah proyek. Digiemodal tidak
diperbolehkan pengelola usaha namun sekedar pdagusan pengawasan. Bila
usaha ini mengalami kerugian akan sepenuhnya djtargg pemilik modal
kecuali bila ada penyelewengan dari pengusallahmoud Al-Anshari
membedakan prinsip ini atas beberapa jenis, yaitu :

1. Mudharabah khusus, berupa pemberian dana, sementara itu usaha
mudharabah dilakukan oleh seseorang sebagai indatel badan
hokum.

2. Mudharabah berserikat, berupa penerimaan dana dari berbagai
pihak untuk dipergunakan dalam bentuk mudharabah.

3. Mudharabah mutlak, berupa kebebasan dana yang diterimanya
tanpa (udharib) untuk mempergunakan dana yang diterimanya
tanpa ada persyaratan-persyaratan tertentu daak pipemilik-
pemilik dana.Mudharib menjamin pemeliharaan dan keamanan
dana yang dikelolanya disamping untuk mendapantkegan.
Jenis ini banyak dipraktekkan oleh bank Islam nregay yang
sifatnya fleksibel.

4. Mudharabah bersyarat, berupa kebalikandari mudharabah mutlak

di mana pemilik dana menentukan syarat-syarat yhagus
dipatuhi oleh mudharib dalam pengelolaan dana gaegmanya.
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5. Al-Musyarakah Merupakan perjanjian kerjasama antara dua pihak
atau lebih pemilik modal (uang atau barang) untukmtmiayai
suatu usaha. Keuntungan dibagi sesuai perjanjiarun&kerugian
yang terjadi dibagi berdasarkan modal masing-masstgm ini
merupakan konsep dasar bank Syariah

6. Al Murabahah merupakan persetujuan jual beli suatu barang
dengan harga sebesar harga pokok ditambah kewamtuyang
disepakati bersama, di sini disertakan cara penmaagga.

7. Musyarakah Mutanagisah (decreasing participation), merupakan
kombinasi antara musyarakah dengan ijarah/perkangdengan
sewa.

B. Teori Prilaku Konsumen

1. Defenisi Konsumen

Konsumen itu terdiri dari dua jenis yaitu; konsumamlividu dan
konsumen organisasi. Konsumen individu adalah koesu dalam membeli
barang dan jasa untuk digunakan sendiri, sertaritieyg@an keluarganya sendiri.
Sedangkan konsumen organisasi adalah konsumennyamipeli peralatan atau
barang dan jasa untuk digunakan oleh kelompok at@anisasinya dalam
memenuhi kepentingan organisasinya. Seperti pabigkintsan misalnya harus
membeli bahan baku tepung terigu, bumbu-bumbu @darb baku lainya untuk

memproduksi mie instannygsumarwan, 2004 : 24)

2. Prilaku Konsumen

Schiffman dan Kanuk (2000), perilaku konsumen diartikan sebagai
perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam mencagmbeli, menggunakan,
menginvestasi dan menghabiskan produk dan jasa ryemgka harapkan akan

memeuaskan kebutuhannyengel, Blackwell dan Miniard (2004), mengartikan
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sebagai tindakan yang lansung terlibat dalam meatkap, mengkonsumsi dan
menghabiskan produk dan jasa, termasuk prosesusgpuyang mendahului dan
mengikuti tidakan lainya. Dari beberapa pendapatadi penulis mengambil
kesimpulan. Perilaku konsumen adalah tindakan yhja¢ankan oleh konsumen
baik berupa mencari, membeli, menggunakan, merakean menginvestasikan,

memutuskan dan menghabiskan nilai guna dari batangasa tersebut.

C. Faktor Yang Mempengar uhi Keputusan Konsumen/ Nasabah

Faktor yang mempengaruhi perilaku dan keputusamrkes itu dapat
dilihat dua pendekatan, yaitu faktor internal addiaktor yang timbul dari diri
konsumen itu sendiri sedangkan faktor eksternalahdi@ktor yang datang dari
lingkungan atau dari luar diri konsumen itu sendiaktor-faktor ini sangat dapat
menentukan bagaimana keputusan yang diambil olebukoen dalam pemilihan
produk yang akan digunakan atau dibeli. Sebagaesrpengambilan keputusan,
perilaku konsumen untuk menjadi nasabah sangatnggvehi oleh faktor
internal, seperti sikap, persepsi, motivasi, ddtoraeksternal, seperti pengaruh
kelompok referensi, pendidikan, kondisi sosial(kaggan) dan keluarga.
Disamping itu dari pihak bank ada beberapa akibatipun faktor yang dapat
mempengaruhi sikap maupun perilaku nasabah untuljagienasabah di suatu
bank. Seperti lokasi Bank di kawasan strategisalaegarana dan prasarana yang
eksklusif yang memberikan kenyamanan, pelayanarg yapat dan ramah,
keamanan berinvestasi serta keuntungan yang akberikdn. Dengan

mengetahui alasan nasabah memutuskan untuk meajsalbah bank, pihak bank

15



akan mendapat gambaran mengenai siapa nasabalniwyia keperluan apa, dan

maupun siapa merekighoiruddin (2004)

D. Sikap
1. Definisi Sikap

MenurutThurstone (1993), sikap adalah salah satu yang cukup sederhana
yaitu jumlah pengaruh yang dimiliki seseorang ati@sl menentang suatu objek.
Beberapa tahun kemudian Gordon Allport mengajulkeferdsi sikap yaitu sikap
adalah suatu mental dan syaraf sehubungan deng@ap#&e untuk menanggapi,
diorganisasikan melalui pengalaman dan memilikiggenh yang mengarahkan

dan atau dinamis terhadap prerilaku.

Sikap adalah determinan perilaku sebab sikap bdark@iengan persepsi,
kepribadian, dan motivasi. Sebuah sikap adalahsparmapositif atau negatif atau
keadaan mental yang selalu disiapkan, dipelajari diatur melalui pengalaman
yang memberikan pengaruh khusus pada respon segetadnadap sejumlah
obyek-obyek, dan keadaan. Sedangkan komponen kpeidari sikap mengacu
pada kecenderungan seseorang untuk bertindak &grhsebrang atau sesuatu
dengan cara tertentu misalnya, hangat, agresiftisag@an sebagainy@ri

Kamayanti dan Parwita Setya W, 2009. PDF Download)
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2. Fungsi-Fungs Sikap

Daniel Kazt, mengklasifikasikan empat fungsi sikap yaitu:

a. Fungsi Utilitarian, merupakan fangsi yang berhulamglengan prinsip-
prinsip dasar imbalan dan hukuman. Disini konsumsngembangkan
beberapa sikap terhadap produk atas dasar apakahpsoduk memberikan
kepuasan atau kekecewaan.

b. Fungsi Ekprsi Nilai, merupakan diaman konsumen restigangkan sikap
terhadap produk bukan didasarkan atas manfaat fpradu tetapi lebih
didasarkan atas kemampuan merek produk itu mengj&lpr nilai-nilai
yang ada pada dirinya.

c. Fungsi mempertahan ego, merupakan sikap yang dieghkian oleh
konsumen cendrung untuk melindunginya dari tantareiesternal maupun
perasaan internal, sehingga membentuk funsi mehgén ego.

d. Fungsi pengetahuan, merupakan sikap membantu ke&msum
mengorganisasikan informasi yang begitu banyak yasgiap hari
dipaparkan pada dirinya. Fungsi pengethuan dapabmbaetu konsumen
mengurangi ketidakpastian dan kebingungan dalam ila@milah
informasi yang relevan dan tidak relevan dengamkétannya.

3. Peranan Sikap Dalam Pengembangan Strategi Pemasaran

Pengukuran sikap konsumen bagi pemasaran merupaka@ang sangat
penting. Dengan mengethui sikap, pemasar dapat indEngifikasi segmen
manfaat, mengenbangkan produk baru dan memforrkalasserta evaluasi

strategi promosiondBetiadi, 2008 : 218)

Sikap konsumen terhadap suatu produk dapat besvémeagantung pada
apa orientasinya. Berkenaan dengan sikap ini, pantipat mengidentifikasikan
segmen konsumen berdasarkan manfaat produk yangirdian konsumen.
Misalnya: produk mobil dapat disegmentasikan bendas kreteria ekonomis,

performansi, dan segmen mobil mewah. Segmen manfaaipakan hal yang
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sangat mendasar untuk membindik konsumen, keremdaatayang diinginkan

akan mempengaruhi sikap dan perilaku konsumendaphaerek.

4. Hubungan Antara Kepercayaan Dan Sikap

Hubungan antara kepercayaan dan sikap oleh bebtrapaantara lain
adalah:

a. Teori Keseimbangan Heider, adalah manusia dianggdgu menjaga
keseimbangan antara kepercayaan yang ada padgadiemgan evaluasi.
Artinya orang akan menari keseimbangan jika misalmformasi baru
yang diterimanya tidak sesuai dengan kepercayaargy \selama ini
diyakininya.

b. Teori Ekspektasi Dan Rosenberg, menyatakan bahw#dalkpe pada
umumnya lebih dipengaruhi oleh pengharapan unutkcapai sesuatu
hasil yang diinginkan dari pada dorongan dari dakim Konsumen
memilih produk merek tertentu dibanding merek I|gmnkarena dia
mengharapakan akibat positif atas pilihan tersebut.

c. Teori Multiatribut Dari Fishbein, menjelaskan pemtukan sikap sebagai
tanggapan atas atribut-atribut. Atribut bersifatbihe operasional,
sedangkan nilai lebih bersipat abstrak dan susdbvdrisasi kedalam
bentuk konkrit.

5. Hubungan Antara Sikap Dan Perilaku

Model-model sikap yang berkembang akan mempunyavaasi bagi
para pemasar jika model itu mampu memprediksi garilkonsumen. Dengan
kata lain, sejauh mana sikap konsumen mampu dgadiklasar untuk
memprediksi perilakunydSetiadi, 2008: 221). Model reasoned action dalam

memprediksi perilaku berdasarkan sikap:

a. Model Reasoned Action menekankan pada pengukuran sikap yang lebih

menekankan pada maksud untuk berprilaku.
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b. Penilaian kepercayaan pada tedReasoned Action vyaitu menilai
kepercayaan konsumen yang membentuk perilaku karksiah
memikirkan akibat dari tidakan yang dilakukan.

c. Pada modeReasoned Action melibatkan variabel lain yaitu berupa norma-

norma sosial yang turut mempengaruhi sikap sesgoran

6. Memprediks Perilaku Dengan Sikap

Cialdini, Petty dan Cacciopo (1981), mengemukakan berbagai faktor
yang mempengaruhi prediksi perilaku oleh sikap:

a. Keterlibatan Konsumen. Dalam keputusan pembelikapsmemungkinkan
untuk memprediksi perilaku dalam tingkat keterlgrayang tinggi.

b. Pengukuran Sikap. Pengukuran sikap seharusnya depatalkan (reliabel)
dan sahih (valid). Pernyataan-pernyataan tentd@p ddonsumen seharusnya
bersifat spesifik.

c. Pengaruh Orang Lain. Keinganan orang lain terhapembelian, juga
motivasi konsumen untuk menuruti keinganan-keingaitia mempengaruhi
kemampuan sikap memprediksi perilaku

d. Faktor Situasional. Faktor-faktor situasional sgpdiburan, kekurangan
waktu, sakit dan hal-hal lain yang mungkin menghgiladan menyebabkan
sikap tidak dapat memprediksi perilaku dengan baik.

e. Pengaruh Merek Lain. Walaupun sikap terhadap soegtek cukup tinggi,
tapi jika sikap terhadap merek lain lebih tinggiaka merek laintiu yang
mungkin lebih dibeli. Kerena model sikap terhadamts objek gagal
dimasukan sikap terhadap objek lain secara balknhakan menjadi masalah
untuk memprediksi perilaku.

E. Peleyanan Konsumen (Customer Services)

1. Pengertian Pelayanan (Customer Services)

Pelanyanan Konsume@stomer Services) adalah saetiap kegiatan yang

diperuntukan atau ditujukan untuk memberikan kepomakonsumen, melalui
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pelayanan yang dapat memenuhi keinginan dan Keantkonsumen dikemukan
oleh Kasmir (2005 : 201). Pelayanan (CS) memengang peranan penting dalam
dunia perbankan, tugas utama CS memberi palayaaannmémbina hubugan
dengan masyarakat dan nasabah. Pelyanan yang Izglt dnendorong
konsumen/nasabah dalam mengambil keputusan mendaeli mengunakan

produk tersebut.

2. Fungs Dan Tugas Pelayanan (Cs)

Sebagai seorangustomer Services tentu telah ditetapkan fungsi dan tugas
yang diembannygKasmir, 2005: 202). Dalam praktiknya fungsi CS adalah
sebagai berikut:

1. Sebagairesepsionis, artinya seorang CS berfungsi sebagai penerima tam
yang datang ke bank. Dalam hal menerima tamu C$ Haarsikap dengan
ramah tama, sopan dan menyenangkan.

2. Sebagai deskman, artinya seorang CS berfungsi sebagai orang yang
melayani berbagai macam aplikasi yang diajukan besaatau calon
nasabah.

3. Sebagasalesmen, artinya CS berfungsi sebagai orang yang menjualyk
perbankan sekaligus sebagai pelaksana cross selling

4. SebagaiCustomer Relation Officer, yaitu berfungsi sebagai orang yang
dapat membina hubungan baik dengan seluruh nastdratgsuk merayu
atau membujuk agar nasabah tetap bertahan tidalkddar bank yang
bersangkutan apabila menghadapi masalah.

5. Sebagai komunikator, yaitu berfungsi sebagai orgagg menghubungi
nasabah dan memberikan informasi tetang segalaatsesgang ada
hubungannya antara bank dengan nasabah.

3. Dasar-Dasar Pelayanan Nasabah

Seorang CS dituntut untuk memberikan pelayanan yamga kepada
nasabah. Agar pelayanan yang diberikan dapat mdwmuasasabah, maka

seorang CS harus memiliki dasar-dasar pelayanag kakoh. Pelayanan yang
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diberikan akan berkualitas jika setiap CS telahekiii dengan dasar-dasar
pelayanan. Berikut dasar-dasar pelayanan yang lthpasiami dan dimengerti

sorang CEKasmir, 2005: 204) yaitu:

Berpakain rapi, perpenampilan rapi dan bersih.

Percaya diri, bersikap akrab dan penuh dengan s&ryu

Menyapa dengan lembut dan berusaha menyebut nisarieejnal.
Tenang, sopan, hormat serta tekun mendengarkap getmbicaraan.
Berbicara dengan bahasa yang baik dan benar.

Bergairah dalam melayani nasabah dan tuntjukan kgmanya.
Jangan menyelah atau menyelah pembicaraan.

Mampu meyakini nasabah serta memberikan kepuasan.

Jika tidak sanggup menangani permasalahan yangraala, bantuan.
Bila belumdapat melayani, beritahukan kapan akaatddilayani lagi.

CLOXNOoOrWNE

=

4. Sifat-Sifat Nasabah

Dalam melayani nasabah sebaiknya seorang CS maremamami dan
mengerti akan sifat-sifat masing-masing nasabahAghini disebabkan masing-
masing memiliki sifat-sifat yang berbeda. Secaraummnasabah memiliki
keinginan yang sama, yaitu ingin dipenuhi keingirdan kebutuhannya serta

selalu ingin mempeoleh perhati@fasmir, 2005: 207)

Berikut sifat-sifat nasabah yang harus dikenakuyai

Petugas CS harus menganggap nasabah adalah raja.
Nasabah mau dipenuhi keinganan dan kebutuhannya.
Nasabah tidak mau didebat dan tidak mau disinggengsaanya.
Nasabah mau slalu diperhatikan keluhannya.

Nasabah adalah merupakan sumber pendapatan bank.

gk
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5. Sikap Melayani Nasabah

Berikut ini beberapa sikap yang harus diperhatikislam melayani
nasabalfK asmir, 2005: 208) yaitu:

Memberi kesempatan kepada nasabah berbicara.

Dengar baik-baik selama nasabah mengungkapkan mpeinga.
Jangan menyela pembicaraan sebelum nasabah $xddsiaara.
Ajukan pertanyaan setelah nasabah selasai berbicara
Jangan marah dan jangan mudah tersinggung.

Jangan mendebat nasabah.

Jaga sikap sopan, ramah, dan selalu tenang.

Jangan menangani hal-hal yang bukan merupakanrjzekga.
Tunjukan sikap perhatian dan sikap ingin membantu.

CoNoohRWNE

6. Ciri-Ciri Pelayanan Yang Baik

Setiap bank selalu ingin dianggap yang terbaik thmaasabahnya.
Nasabah pada intinya ingin diberikan pelayanan yarpik. Ciri-ciri pelayanan
yang baik ini harus segara dapat dipenuhi oleh Isahikngga keinginan nasabah

dapat diberikan secara maksimal.

Berikut ini beberapa ciri pelayanan yang baik hadiguti oleh CS
(Kasmir, 2005: 209), yaitu:

Tersedia sarana dan prasarana yang baik.

Tersedia kariyawan yang baik.

Bertanggung jawab kepada setiap nasabah sejakhawggla selasai.
Mampu melayanai secara cepat dan tepat.

Mampu berkomunikasi yang baik.

Memberikan jaminan kerahasiaan setiap transaksi.

Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik.

Berusaha memahami kebutuhan nasababh.

Mampu memberikan kepercayaan kepada nasabah.

TSQ@Too0 T
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F. Sistem Syariah

Sistem Syariah dalam mempangaruhi keputusan komsutueterdapat
dalam lingkungan dan keprebadian konsumen ters&teriurut Setiadi (2003 :
130), Keprebadian adalah organisasi dinamis dari sigtsikologi individu yang
menentukan penyesuaian dirinya terhadap lingkursgeiara unik. Keprebadian
juga meliputi Agama, suku, dan lingkungan sisoalepiebadian juga
mempengaruhi seseorang dalam membeli dan mengksndiarang dan jasa
menerut keprebadianya masing-masing. Dalam hgenulis mengambil faktor
keprebadian dalam sudut pandang keagamaan (sist@mahy. Sistem syariah
adalah suatu sistem yang menganut unsusr-unsuraatgam, ekonomi Islam
menolak sistem bunga karena dianggap riba. Priaipal yang dianut didalamnya
adalah larangan riba (bunga) dalam berbagai berdankaksi, menjalankan bisnis
yang syah menurut syariah dan memberikan bagi bab#gai pengganti bunga

sesuai akad perjanjigiMuhammad, 2008 ; 95)

G. Proses Penganbilan Keputusan Konsumen

Schiffman dan Kanuk (2000), mendefnisikan suatu keputusan sebagai
pemilihan suatu tindakan dari dua atau labih aililalternatif. Seorang konsumen
yang hendak melakukan pilihan maka ia harus menpiiikhan alternatif. Contoh,
seorang yang ingin memilih sebuah sedan, ia dihashagepada beberapa merk
kendaraan; Tayota, Suzuki, Hyundai, Honda. Dengamiklan ia hurus
mengambil keputusan merk apa yang akan dibelirtga, ia harus memilih salah

satu dari merk tersebut.
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Langkah-langkah keputusan konsumen,meni@utnarwan, 2004 : 294), yaitu:

1. Pengenalan Kebutuhan. Pengenalan kebutuhan meapabila konsumen
mengahapi suatu masalah, yaitu keadaan terdapla¢daem keadaan yang
diinginkan dengan keadaan yang sebenarnya terjadi.

2. Waktu. Dimana terjadi perbedaan kebutuhan antaktuwkewaktu hingga
tingkat umur yang dialami oleh konsumen tersebut.

3. Perubahan Situasi. Perubuahan situasi akan méfkgaktkebutuhan.
Konsumen yang masih bujangan akan banyak menglaabiséngeluaranya
untuk hiburan. Jika konsumen tersebut menukah #n akengenali banyak
kebutuhan yang lain, misalnya ia haurs lebih banyagnabung untuk
menabung untuk persiapan kelahiran anaknya daremgunangi pengeluaran
hiburanya.

4. Pemilikan produk. Memiliki sebuah produk sering ika&amngaktifkan
kebutuhan, karena apabila kita memiliki suatu bgitentu akan membuat kita
embutuh barang dan jasa lainya.

5. Konsumsi Produk. Setelah kita mengkonsumsi ataughsdnskan barang
tentu kita akan mencari dan membelinya lagi untukskimsi berikutnya.

6. Perbedaan Individu. Perbedaan individu akan meiflgaktkebutuhan, karena
dengan perbedaan individu akan mengbedan tingkaitikeanya.

7. Pengaruh Pemasaran. Produk baru yang sering mdaoutlipromosikan di
media masa itu akan mempengaruhi konsumen, bahwakaia merasa lebih
mengenal produk tersebut dan akan merasa membutw&ka

8. Pencarian Informasi. Pencarian informasi akan mudakukan oleh
konsumen ketika mendang bahwa kebutuhan tersebatdypenuhi dengan
membeli dan mengkonsumsi barang dan jasa atau genguk.

9. Evaluasi Alternatif adalah proses mengevaluashaii produk dan merek,
memilihnya sesuai dengan yang diinginkan konsureesgbut.

10.Menetukan Pilihan Produk. Setelah menentukan atérn dan
mengevaluasikanya, tentu konsumen akan mengabiutkapan untuk
memilih produk mana yang akan dibeli. Ada bebetagaik dalam pemilihan
produk yaitu:

a. Teknik Kompensatori
Teknik Kompensatori adalah kelebihan suatu atribari sebuah merek
dapat menutupi kelemahan dari atribut lainya. Makaluk tersebut akan
dipilih scara lansung.

b. Teknik Non Kompensatori
Teknik Nonkompensatori diterpkan oleh konsumen pasituasi
keterlibatan rendah. Teknik menyatakan skor yamggii pada satu atribut
tidak bisa menutupi skor yang rendah pada atril@imya. Teknik
nonkompensatori disebutjuga sebagai model hirakihgm, dimana
konsumen menbandingkan skor atribut produk sattspte
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H. Nasabah

Pengertian Nasabah, Menurut kamus perbankan marsiledin nasabah
adalah orang atau badan yang mempunyai rekeningasiam atau pinjaman pada
bank (Saladin, 2000 : 374). Nasabah merupakan orang yang biasa berhubungan
dengan atau menjadi pelanggan bdfkn Penyusun Kamus Pusat Bahasa,
2003 : 775). Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bakaadalah orang

yang menjadi pelanggan bank yang mempunyai rekesiimganan dan pinjam.

. Pemasaran

Menurut Philip Kotler (2000), pemasaran adalah kegitan manusia yang
diarahkan untukan memuaskan kebutuhan dan keingimma@nausia memalui
proses pertukaran. MenurWilliam J. Stanton, pemasaran terbagi dalam dua
sudut pandang, yaitu:

1. Dalam arti kemasyarakatan, pemasaran adalah séggpatan tukar-
menukar yang bertujuan untuk memuaskan keinginarusia.

2. Dalam arti bisnis, pemasaran adalah sebuah sisegiatkn bisnis yang
dirancang untuk merencanakan, memberi harga, mengsikan dan
mendistribusikan jasa serta barang-barang pemusagitkan pasar.

Dari beberapa pegertian diatas, terdapat bebesdjt@hi menurutSumarwan,
(2004 : 112), seperti :
a. Kebutuhan adalah suatu keadaan yang diarasakanm digeroleh oleh
seseorang.
b. Keinginan adalah pola kebutuhan manusia yang dikentleeh
kebudayaan dan individualitas seseorang.

c. Permintaan adalah keinginan terhadap produk-prothrkentu yang
didukung oleh suatu kemampuan dan kemauan untukoeieproduk.
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d.

e.

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan paata @asar untuk
mendapat perhatian, untuk dimiliki, penggunaan @taukonsumsi yang
bias memuaskan keinginan dan kebutuhan.

Pertukaran adalah tindakan seseorang untuk menepesoltu benda yang
dinginkan dengan menawarkan sesuatu sebagai pengant

J. Modal

Pengertian modal dari beberapa penulis, yaitu selbagikut:

N =

Liitge mengartikan modal hanyalah dalam artian ugeddkapital).
Schwiedland memberikan pengertian modal dalamrayi#ang lebih luas,
di mana modal itu meliputi baik modal dalam bentzag (geldkapital),
maupun dalam bentuk barang (sachkapital), misalmgsin, barang-
barang dagangan, dan lain sebagainya. Kemudiarbeloerapa penulis
yang menekankan pada kekuasaan menggunakannyaagtata lain J.B.
Clark.

A. Amonn J. von Komorzynsky, yang memandang modabagai
kekuasaan menggunakan barang-barang modal yang bdilyunakan,
untuk memenuhi harapan yang akan dicapainya.

Meij mengartikan modal sebagai “kolektivitas daardng-barang modal”
yang terdapat dalam neraca sebelah debit, sedangkanm dimaksud
dengan barang-barang modal ialah semua barangagaglalam rumah
tangga perusahaan dalam fungsi produktifnya untukmbentuk
pendapatan.

Polak mengartikan modal ialah sebagai kekuasankumtenggunakan
barang-barang modal. Dengan demikian modal ialatapat di neraca
sebelah kredit. Adapun yang dimaksud dengan bavargjpag modal ialah
barang-barang yang ada dalam perusahaan yang likgumakan, jadi
yang terdapat di neraca sebelah debit.

Bakker mengartikan modal ialah baik yang beruparmgbarang kongkret
yang masih ada dalam rumah tangga perusahaan gatapat di neraca
sebelah debit, maupun berupa daya beli atau okartdari barang-barang
itu yang tercatat di sebelah kredit.

Keuangan diperlukan oleh setiap perusahaan untpltdaemperlancar

kegiatan operasinya. Menur@undjaja dan Barlian (2002: 34), Pengertian

keuangan adalah “keuangan merupakan ilmu dan atamdnengelola uang yang

mempengaruhi kehidupan setiap orang dan setiap niseg Keuangan
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berhubungan dengan proses, lembaga, pasar danmesir yang terlibat dalam

transfer uang diantara individu maupun antara bidan pemerintahan”.

K. Pengertian Baitul maal wattamwil (BMT)

Baitul maal wattamwil (BMT) terdiri dari dua istitayaitu baitul maal dan
baitul tamwil. Baitul maal lebih mengarah pada @sahusaha pengumpulan dan
penyaluran dana yang non — profit, seperti; zakédg dan shadagah. Sedangkan
baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan pergraldana komersial. Usaha-
usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisaika BMT sebagai lembaga

pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil debgdandaskan syariah.

Secara kelembagaan BMT didampingi atau didukungatPuskubasi
Bisnis Usaha Kecil (PINBUK). PINBUK sebagai lembagaimer karena
mengemban misi yang lebih luas, yakni menetapkaahaiskecil. Dalam
prakteknya, PINBUK menetapkan BMT, dan pada gilgen BMT menetapkan
usaha kecil. Keberadaan BMT merupakan represedaiskehidupan masyarakat
dimana BMT itu berada, dengan jalan ini BMT mampwengakomodir

kepentingan ekonomi masyarakat.

Peran umum BMT yang dilakukan adalah melakukan pegmab dan
pendanaan yang berdasarkan sistem syariah. Perameiegaskan arti penting
prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan ekonomi yaeskat. Sebagai lembaga
keuangan syariah yang bersentuhan langsung demggoiupan masyarakat kecil

yang serba cukup ilmu pengetahuan ataupun matéa BEIT mempunyai tugas
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penting dalam pengemban misi keislaman dalam segaf@ek kehidupan
masyarakat. Oleh karena itu , BMT diharapkan mabgrperan lebih aktif dalam

memperbaiki kondisi ini.

Untuk meningkatkan peran BMT dalam kehidupan ekanmasyarakat,
maka BMT terbuka untuk menciptakan produk baruapigbroduk tersebut harus

memenuhi syarat:

1. Sesuai dengan syariat dan disetujui oleh Dewana&yar
2. Dapat ditangani oleh sistem operasi BMT bersangkuta

3. Membawa kemaslahatan

L. Penditian Terdahulu

Beberapa penelitian mengenai keputusan nasabaim gemilihan bank
syariah dan produk-produk perbankan syariah tetsebelah dilakukan oleh
Penelitian Metawa dan Almossawi (1998) yang dilakukan di Bahrain
menemukan bahwa keputusan nasabah dalam menggumakiak bank syariah
adalah karena lebih didorong oleh faktor agamdy ye@taatannya pada prinsip-
prinsip ajaran Islam. Risé&irol dan EI-Bdour (1989) menemukan bahwa motif
nasabah dalam memilih bank syariah didasarkan paat# keuntungan, dan
bukan motif agama. Selain itupeer group, kesadaran nasabah terhadap
keuntungan yang diperoleh melalui investasifit/loss sharing, serta distribusi
pendapatan sistem bank syariah juga mempengaryhitdsan memilih bank

syariah. Haron dan Norafifah (2000) dalam penelitiannya di Malaysia
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menemukan hubungan positif antara simpanan yangdadeank syariah dan
tingkat keuntungannya. Secara ringkas, riset tetsaenyimpulkan bahwa faktor
yang mendorong nasabah menyimpan uangnya di barkalyadalah motivasi

mencari keuntungan atau faktor ekonomis.

Hasil penelitiarkerjasama Bank I ndonesia dan I nstitut Pertanian Bogor
(2000) tentang bank syariah di wilayah Jawa Barat menlkajukoahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi masyarakat menggunakan jask syariah adalah
lokasi/akses, pelayanan, kredibilitas, fasilitastus, dan pengetahuan nasabah
tentang bank syariah. Kesimpulan umum dari riseadtalah bahwa masyarakat

memilih dan menggunakan produk bank syariah learkera faktor ekonomis.
M. Kerangaka Pikiran

Dari latar belakang dan telaah pustaka diatas, lisemenggambarkan

kerangka pikiran dalam tulisan ini adalah sebagakht:

Gambar I1. 1 Kerangka Pikiran

[ Sikap ]

- ) > [ Keputusan Nasabah ]

Pelanyanan

. J

4 1\

System Syaria

. J

1. Sikap adalah determinan perilaku sebab sikap Wdarkalengan persepsi,

kepribadian, dan motivasi. Sebuah sikap adalahsparm positif atau
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negatif atau keadaan mental yang selalu disiaptiige|ajari dan diatur
melalui pengalaman yang memberikan pengaruh khpsu® respon
seseorang terhadap sejumlah obyek-obyek, dan keadéedangkan
komponen perilaku dari sikap mengacu pada kecendaruseseorang
untuk bertindak terhadap seorang atau sesuatu wlengea tertentu
misalnya, hangat, agresif, apatis dan sebagdnsiaKamayanti dan

Parwita Setya W, 2009. PDF Download)

2. Pelayanan adalah merupakan hal penting yang hdaksikhn perusahaan
pada konsumen supaya tetap loyal dan menggunakaipakeproduk dan
jasa yang ditawarkan. Kegiatan dan kesalahan peaysang diberikan
perusahaan akan menjadi alasan yang digunakan rkensdalam dalam
mengambil keputusanTechnical Assistance Reseach Program Inc
(TARP), perusahaan penelitian pasar di Amerikak8emembuat 4 resiko
pelayanan danNitisemito (2003 : 10), meneliti kembali perilaku
pelayanan sebagai berikut:

a. Pelayanan yang diberikan sesuai dengan harapan
konsumen/pelanggan memberikan kepuasan maksimali bag
konsumen.

b. Terjadi kesalahan pemberian pelayanan, tetapi ggéarikonsumen
tidak mengeluhkanya.

c. Terjadi kesalahn pemberian pelayanan, pelanggagehdn Mereka
merasa dibohongi, meskipun demikian ini bukan kepna
sebenarnya terhadap pelayanan.

d. Terjadi kesalahan pemberian pelayanan, pelanggageh#é merasa
tidak puas dengan hasil kerja pelayanan dan pepejaganan.

Jadi pelayanan adalah salah satu faktor penting yanjadi tolak ukur

pengambilan keputusan bagi konsumen dan pelanggaal{ah bank).
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3. Sistem Syariah. Dalam hal ini penulis mengambiltdakkeprebadian
dalam sudut pandang keagamaan (sistem syariabg¢nSgyariah adalah
suatu sistem yang menganut unsusr-unsur agama, Isleanomi Islam
menolak sistem bunga. Prisip utama yang dianutlalitaya adalah
larangan riba (bunga) dalam berbagai bentuk transadenjalankan bisnis
yang syah menurut syariah dan memberikan bagi kabagai pengganti

bunga sesuai akad perjanjiuhammad, 2008 ; 95)

N. Hipotesa

Dari beberapa latar belakang, telaah pustaka deihgeaelitian terdahulu,
diduga faktor-faktor yang mempengaruhi keputusasabah dalam pemilihan

pembiayaan mudharabah pada BMT Al Ittihad RumbkaRlearu dikarenakan:

a. Sikap nasbah yang memandang keamanan pada prodakitBMerjamin
keamanannya.

b. Pelayanan yang dijalankan oleh BMT itu sangat ramah tidak terlalu
berbelit-belit.

c. Sistem syariah yang dipercayakan oleh umat islabags sebuah yang

harus dijalankan untuk mendapat ridho Allah SWT.
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O. Variabel Pendlitian

Pada penelitian ini variabel yang digunakan seblagakut:
Variabel independen (X) adalah:
1. Sikap Konsumen (Nasabah)
2. Pelayanan
3. Sistem Syariah

Variabel dependen (Y) adalah : Keputusan Nasabah
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BAB I11

METODE PENELITIAN

Suatu penelitian tidak terlapas dari prosedur akaogkah-langkah
penelitian. Berbagai tahap harus ditempuh hinggeapai hasil yang sesuai
dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahlitofafaktor apa yang
mempengaruhi keputusan nasabah dalam pemilaihahiggaan mudharabah di
BMT Al-Ittihad Rumbai Pekanbaru.

A. Lokas Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai pada bulan November 2009gga mei 2010 pada
BMT Al Ittihad Rumbai Pekenbaru, yang beralokasikdmplek PT. Cevron
Rumbai Pekanbaru.

B. JenisDan Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah gamer.
a. Dataprimer

Data primer adalah sumber yang secara langsung al@nberikan
informasi (data) dalam penelitian. Untuk memdapatkiata primer metode
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan:

1. Kuesioner

Yaitu metode pengumpulan data dengan membuat dp&ganyaan
tertulis. Kuesioner ini meliputi pertanyaan yangneekup hal-hal yang akan
memberikan jawaban mengenai faktor yang dipertigkan nasabah dalam

memilih pembiayaan di BMT Al lIttihad, jenis pekexja dan variabel yang
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mempegaruhi nasabah dalam pengambilan keputuskap,(spelayanan dan
sistem syariah).
2. Wawancara

Yaitu metode pengumpulan data yang megadakan jamab langsung
dengan anggota dan pihak BMT yang berhubungan deketarangan mengenai
prosedur pembiayaan, dan variabel yang mempenganatsabah dalam
pengambilan keputusan.
b. Dataskunder

Adalah data yang diperoleh dengan cara mengutipgbeusumber lain.
Untuk mendapat data skunder, maka metode pengumgata diperoleh dengan
metode studi kepustakaan, yaitu metode pengumputiata dengan
mengumpulkan berbagai macam teori yang ada kegemtdengan faktor-fator

yang mempangaruhi konsumen/nasabah dalam pengarkbpatusan.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data artinya penting dalam sebuah ipenglmengingat
data menjadi dasar dan alat untuk mencapai tujeaelpian. Untuk itu metode
yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalabbdeeangket (kuesioner),
wawancara dan observasi.

Penulis menyerahkan angket secara langsung kepesjmnden dan
pengampilanya kembali. Cara ini dengan dasar umekdapatkan kepastian

perolehan data dan memudahakan penulis untuk melakusawancara.
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D. Populas dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan dari objek yang aké#slitdi Sedangkan
sampel adalah bagian dari populasi yang kita ambilk mewakili populasi
secara keseluruhan yang akan dijadikan respondamdaiatu penelitian.

Dalam pengambilan data yang menjadi populasi urgekelitian ini
adalah pengurus dan anggota yang menjadi nasabdimanabbah BMT Al Ittihad
Rumbai. Mengingat waktu dan biaya yang cukup bedsé&m mengambil data
dari responden yang besar jumlah populasinya. Uitupenulis menggunakan

rumus slovin dalam menentukan samighar, 2007 : 78)

N
n=——
1+ Ne
Keterangan :

n = Jumlah sampel

N = Besar populasi, yang diambil pada tahun 2@@@sar 1053 orang

E = Nilai kritis (batas ketelitian) yang yang diingan (persentase kelonggaran
ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sangedi@¢sar 10%

G 1053
1+1053(01)°

n= 1053 _ 91,33 (dibulatkan menjadi 92 orang)

1153

Jadi, jumlah sampel yang diperlukan sebesar 92goi@adangkan teknik
yang digunakan dalam pengambilan sampel ini adaladental sampling,

dimana metode pengambilan sampel dengan memilipasimng kebetulan
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ada/dijumpai oleh peneliti. Adapun kriteria samadhlah, (1) responden adalah
nasabah produk pembiayaan mudharabah pada BMTi#ddtRumbai, (2) saat
pengambilan sampel responden ada di wilayah Pekanlidasabah yang

dijadikan sampel sebanyak 92 orang.

E. Variabe dan Pengukuran Data

Didalam penelitian ini menggunakan bentuk kuesiowyang terisi
beberapa daftar pertanyaan yang berkaitan dengagapwilan keputusan
nasabah dalam pemilahan pembiayaan mudharabahanfyeah-pertanyaan
merupakan alat untuk mungukur faktor-faktor apagyanempengaruhi keputusan
nasabah dalam pemilihan pembiayaan mudharabah mepgailain sikap,
pelayanan, sistem syariah dan keputusan nasabam gedmilhan pembiayaan.
Bentuk kuesioner yang diberikan terdiri dari peytan faktor X dengan jumlah

12 item/butir pertanyaan dan pertanyaan faktor tygde 3 item/butir pertanyaan.

Dalam penelitian ini cara pengukuran yang digunakatuk mengetahui
seseorang terhadap suatu hal. Responden memb@gafmn positif atau
tanggapan negatif. Skala likert terdiri dari limagkatan, mulai dari tinggkatan
sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, sanghk setuju. Untuk suatu
pertanyaan dijawab sangat setuju (SS) debri skors@uju (S) diberi skor (4),
netral (N) diberi skor (3), tidak setuju (TS) dibskor (2), sangat tidak setuju
(STS) diberi skor (1). Jika jawaban yang diperod¢hs pertanyaan-pertanyaan
tersebut rata-rata mendapatkan tingkatan skomggiti berarti semua variabel

yang diajukan penulis diterima sebagai faktor yamgmpengaruhi keputusan
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nasabah dalam pemilhan pembiayaan di BMT Al-IttiRasinbai. Sebaliknya, jika
jawaban yang diperoleh atas pertanyaan-pertanyaarsebut rata-rata
mendapatkan tingkatan skor paling rendah, beranius variabel yang diajukan
tidak berpengaruh dalam pengambilan keputusan ahsaalam pemilihan

pembiayaan di BMT Al-Ittihad Rumbai.

F. Pengukuran Instrumen

Dalam sebuah penelitian, data yang diperoleh haiwjsterlebih dahulu
sebelum memasuki proses analisis. Pengujian datg yilakukan meliputi
pengujian validitas (keabsahan) dan pengujuanbilias. Penguian validitas
dilakukan untuk melakukan tingkat kemampuan suatstrumen untuk
mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokgklpean yang dilakukan
dengan instrumen untuk mengukur yang seharusnytaudj sedangkan pengujian

reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kosistanstrumen yang dipakai.

a. Metode Pengujian Kualitas Data

Ketetapan penelitian suatu hipotesis sangat tenggnpada kualitas data
yang dipakai. Kualitas data penelitian suatu higistesangat tergantung pada
kualitas data yang dipakai didalam penelitian teuseKualitas data ditentukan
oleh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkaa datuk mengahasilkan

data yang berkualita@l.ndriantoro, 2002 : 180)
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1. Uji Validitas

Validitas data yang ditentukan oleh proses pengukwyang kuat. Suatu
instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitesg kuat apabila

instrumen tersebut mengukur apa yang sebenarnkardiu

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui item-itg/ang ada didalam
kuesioner mampu mengukur pengubah yang didapatkéamdpenelitian ini.
Untuk mengetahui valid suatu variabel, dilakukan ngpgian dengan
mengguankan teknikalidity analysis dengan nilai korelasi diatas 0,88:kar an,

2000: 169)

2. Uji Réliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui instermpenelitian yang
dipakai dapat digunakan berkali-kali pada waktu gyamerbeda. Pengujian
dilakukan dengan menggunkan tekitonbach alpha. Dimana suatu instrumen
dapat dikatakan reliabel bila memiliki koefisierakealan atau alpha sebesar; (a)
<0,6 tidak reliabel, (b) 0,6-0,7 acceptable, (¢J-0,8 baik dan (d) >0,8 sangat

baik (Sekaran, 2000: 171)

3. Uji Normalitas Data

Menguji sebuah model regresi vyaitu variabel dependeariebel
independen atau keduanya memepunyai distribusi aloataukah tidak. Model

regresi yang baik adalah distribusi normal atau dekati normal. Untuk
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mendeteksi normalitas dapat melihat grafik NormaP Plot of Regression
Sandardized Resedual. Deteksi dengan melihat penyebaran data (titikjapa

sumbu diagional dari grafiggantoso, 2001: 214).

Dasar pengambilan keputusan antara lain : (1)dé&a menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, makadeh regresi memenuhi
asumsi normalitas, serta (2) jiaka data menyeh#dr ¢eari garis diagonal dan/atau
tidak mengikuti arah garis diagonal, maka modetesigtidak memenuhi asumsi
normalitas. Untuk mendukung garfik Normal P-Plot of Regression
Sandardrized Resedual dalam uji normalitas data digunakan #jolmogorov-
Smirnov, kerteria yang digunakan adalah jika masing-masivariabel
menghasilkan nilai K-S-Z dengan P > 0,05, maka dalsimpulkan bahwa
masing-masing data pada variabel yang diteliti isgnbusi secara normal

(Ghozali, 2005: 30).

b. Uji Asums Klasik

Untuk mengetahui estimasi regresi yang dilakukdpvatas dari bias. Yang
mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh tiddldvd@an akhirnya hasil regresi
tersebut tidak dapat dipergunakan sebagai dasak unenguji hipotesis dan
penerikan kesimpulan, maka digunakan asumsi kldsga asumsi klasik yang

dapat diperlihatkan:
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1. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dengan menggukan VIF palingmak dilakukan
dalam penelitian di indonesia. Asumsi Multilineasitterpenuhi jika nilai VIF
pada Output SPSS dibawah 10. karena VIF = 1/tateramendekati 1. data yang

baik dapat dikatakan bebas Multilinearitas.

2. Uji Heterokedastisitas

Pengujian Heterokedastisitas dalam model regrefakukan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi &esmmaanvariance dari
resedual satu pengamatan ke pengamatan lain teidgka disebut
Homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteesisitas. Model regresi yang
baik adalah yang Homokedastisitas atau tidak terjdéterokedastisitas.
Kebanyakan dateross section mengandung situasi Heterokedastisitas karena data

ini menhimpun data yang mewakili berbagai ukuragcilk sedang, besar).

Untuk membuktikan ada tidaknya ganguan Heterokestast jika
scaterplot  membentuk pola tertentu maka regresi mengalamiggen
Heterokedastisitas. Sebaliknya jilsgaterplot tidak membentuk pola tertentu

(menyebar) maka regresi tidak mengalami gangguaeréledastisitas.
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G. Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui kesimpulan dari analisis ini makdebih dahulu
dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan sdtangnyeluruh atau simultan

(Uji F). Dan secara parsial (Uji t) yang dijelasksabagai berikut:

1. Uji Simultan (Uji F)

Untuk pengujian-pengujian variabel independen secéersamaan
digunakan statistik Uji F (F-test) dilakukan untakelakukan apakah model

pengujian hipotesis yang dilakukan tepat.

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabelase bersamaan

berpengaruh terhadap variabel dependen. Analisis=Upi dilakukan dengan

menbandingkan F dengan F_, dengan tingkat kepercayaan alpha yang

hitung

ditentukan adalah 10% membandingkah, dengan F_, vyaitu apabila

hitung

Friwng > Fabe  @taU Py < @ maka Ho ditolak Ha diterima. Berarti bahwaiatsel

hitung
independen secara bersamaan mempunyai pengarubdaprhvariabel dependen.

Sebaliknya ;g <Fiapg atau py,e > @, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasilnya

tidak signifikan yang berati bahwa variabel indegem tidak mempunyai pengaruh

terhadap variabel dependen.

2. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji atau membandingkata ralai sesuatu sampel

dengan nilai lainya. Uji t dilakukan untuk mengetislipakah semua variabel independen
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secara parsial berpengaruh signifikan terhadapabelidependen. Pengujian dengan

tingkat yang ditentukan adalah 95% dengan tingkghiéikan sebesar 0,5% daegree

of freedom (df) n — k membandingkaty,,,, dengant,, maka Ho ditolak dan Ha

diterima. Berarti bahwa variabel independen mempupgngaruh bermakna terhadap
variabel dependen dan sebaliknya variabel indeperidiak mempunyai pengaruh

terhadap variabel dependen.

Begitu juga untuk mengetahui variabel independengypaling berpengaruh
terhadap variabel dependen dilihat dari koefisierelasi parsial. Variabel independen
yang memilki koefisien korelasi parsial yang palbesar adalah independen yang paling

berpengaruh terhadap variabel dependen.

3. Koefesien Determinan

Koefesien Determinan (R) adalah sebuah koefesiag y@enunjukan seberapa
besar persentase variabel-variabel independen. Kerhasar koefisien determinanya,
maka semakin baik variabel independen dalam meskj@havariabel dependen. Dengan

demikian regresi yang dihasilkan baik untuk mergnstsi niali variabel dependen.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah Singkat BMT Al-Ittihad Rumbai Pekanbau.

BMT Al-lttihad Rumbai Pekanbaru adalah sebuah legabawadaya
masyarakat yang berupaya meningkatkan kualitaskpeoenian umat dengan
berlandaskan syariah. BMT Al-Ittihad Rumbai Pekanbdidirikan 12 Rabiul
Awal 1421 H./ 15 Juni 2000. Disahkan lewat izin &@si:
N0.272/BH/DISKOP&UKM/3/X/2001.  Sartifikat Operasiah BMT No:
034/PINBUK/Riau/X1/2000. Yang beranggotakan maskatadan kariawan
PT.Chevron Rumbai Pekanbaru. Masyarakat dan kasiyawapat menjadi
anggota BMT asalkan dapat memenuhi syarat dan Keamajya seperti
membayar simpanan wajib, simpanan pokok dan sinmpamadharabah, setiap
bulanya.

Unutk melancarkan usahanya BMT Al-lttihad Rumbaikdaru
mengangkat sejumlah pengawas, pengurus dan pemgeiaiuk mengarahkan
usaha dalam hal untuk memenuhi kebutuhan yang|dkaer oleh masyarakat.
Jika dilihat dari Visi dan Missi BMT Al-lttihad Rubai Pekanbaru sebagai
beriktu:

Visi . Menjadi pusat dakwah Islam terpadu untuk mjgakan
masyarakat madani yang sejahtera lahir dan batia $&ahagia

dunia dan akhirat.
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Missi : Memacu pembinaan umat dalam bidang pemngagdn usaha
muamalat Islam.

BMT Al-lttihad berkedudukan di Komplek Mesjid Altihad PT. CPI
Cemara # 481 Rumbai Pekanbaru Riau, hingga sa@Mii Al-lttihad Rumbai
memasuki usia 10 tahun.

B. Struktur Organisasi

Organisasi adalah subuah perserikatan atau sekampoaiang yang
membentuk suatu wadah dengan cita-cita dan tujaag gama. Untuk berdirinya
sebuah organisasi diperlukan faktor pendukung,réepe

1. adanya sekelompok orang.
2. adanya hubungan dan pembagian kerja diantara amygot
3. adanya tujuan yang ingin dicapai.

Menurut Prayudi Atmosudiryo, organisasi adalahkstnutata pembagian
kerja antara sekelompok orang pemegang posisi ysegerja sama secara
tertentu untuk bersama-sama mencapai tujuan. Daimni ditekankan pada
pembagian kerja dan sturktur organisasi.

Struktur organisasi yang baik haruslah memenuhiasyang efektif dan
efisien. Suatu organisasi yang efektif adalah kilaktur organisasi tersebut
memungkinkan pertisipasi dari tiap anggota untukniecapai tujuan organisasi.
Struktur organisasi yang efisien adalah jika merhisda mencapai tujuan-tujuan
oleh organisasi dengan biaya minimum.

Sehingga apa yang harus dikerjakan oleh masingagpasiggota dapat

terlaksana dan para anggotanya dapat mengetahuiamgamenjadi tujuannya.
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Sehingga masing-masing bagian dapat dikoordiniatkesrah tujuan tertentu

yang telah ditetapkan. Dengan demikian bahwa strukibrganisasi

menggambarkan tugas, wewenang dan tanggung jagab, tdari masing-masing

bagian terdapat dalam organisasi.

Kepengurusan BMT Al-Ittihad Rumbai Pekanbaru Priode 2010

PANGAWAS

- Pengawas Syariah

- Pengawas Keuangan
PENGURUS

- Ketua

- Wakil Ketua

- Sekretaris

- Pengembangan Usaha
- Bendahara
PENGELOLA

- Direktur

- Project Officer

- Pembiayaan

- Adm. Pembiayaan

- Reporting YKPI

- Teller

CS dan Bank Officer

: Murtadho Habibi & DR. Mawardi

: Kurnia AW & Dermon Syam

: Nasruddin
: Aswandi Janahar
: Ginesha, S.Pd
> Zulkifli Bahkri

: Charles Chaidir

. Indra Putra
: M. Efriand
: M. Efrianto, Sp & Tabrani
. Riski
: Kiki Afriani Gultom
: Yurnalis & Safitri Handayani

: Nanik Sudiar
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Gambar 1V.1 Struktur Organisasi BMT Al-Ittihad Rumbai Pekanbaru

Rapat Anggota
I |
Pegawas Syariah Pengawas Keuangan
Murtadho Habibi & DR. Mawardi Kurnia AW & Dermon Syam
| |
Pengurus
Nasruddin
[ [ [ |
Pengembangan Usaha Wakil Ketua Sekretaris Bendahara
Zulkifli Bahkri Aswandi Janahar Genesha, S.Pd Charles Chaidir
Pengelola
Direktur
Indra Putra
CS & Bank Office Teller Project Officer Pembiayaan Adm. Pembiayaan Reporting YKPI
Nanik Sudiar - Yurnalis M. Efriand - M. Efrianto Riski Kiki Afriani Gultom
- Safitri. H - Tabrani
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C. Keanggotaan

Keanggotaan BMT Al-Ittihad Rumbai Pekanbaru add&atsifat sukarela
dan terbuka, perorangan serta menyetujui isi AD/ARNJa dua macam
keanggotaan:

1. Anggota Penuh adalah anggota yang mempunyai simpawieok
khusus (saham), simpanan pokok, simpanan wajib,sdapanan
mudharabah.

2. Anggota Biasa adalah anggota yang mempunyai simppoleok,
simpanan wajib dan simpanan mudharabah.

D. Pengawas Syariah dan Keuangan

Dalam operasinya BMT Al-Ittihad diawasi oleh pengawsyariah dan
keuangan, yang dipilih dari dan oleh anggota dakgpat anggota. Tujuanya agar
operasi BMT Al-Ittihad tetap sesuai dengan syalsdmm dan Akutansi keuangan
secara umum.
E. Pengurus

Pengurus adalah anggota penuh yang ditunjuk bekdasanusyawarah
rapat anggota yang berfungsi mengawasi aktifitag@lelaan. Pemilihan anggota
pengurus BMT Al-Ittihad dilaksanakan dalam rapajgota.
F. Pengelola

Pengelola adalah tenaga profesional yang dipilim dé&ngkat oleh
pengurus BMT Al-Ittihad, untuk melakukan tugas deewenang yang diatur

dalam Anggaran Rumah Tangga BMT Al-Ittihad Rumbekahbaru.
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G. AktivitasBMT Al-Ittihad Rumbai Pekanbaru
Aktifitas BMT Al-Ittihad adalah pembiayaan yang ditkan BMT kepada

anggotanya, sebagai berikut:

1. Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan dengalyaag@ananjian
usaha antara BMT dengan anggota dimana seluruhbdmasal dari BMT
sedangkan anggota melakukan pengelolaan atas udab#.usaha ini
dibagi sesuai dengan kesepakatan pada waktu agdurgyaan.

2. Pembiayaan Musyarakah adalah pembiayaan dengaanjpan usaha
antara BMT dengan anggota dimana BMT mengikutsanagebagian
dana dalam usaha tersebut. Hasil usaha ini dibaguas dengan
kesepakatan bersama dengan mempertimbangkan propaal. Jika
terjadi kerugian, maka kerugian ditanggung bersaseauai dengan
proporsi modal.

3. Pembiayaan Murabaha adalah pemberian keredit mkegh usaha
produktif. BMT melakukan pembelian barang sedangkamggota/
pengusaha melakukan pembayaran ditangguhkan.

4. Pembiayaan Ba'i Bitsaman Ajil (BBA) adalah pembiayaberupa
pembelian barang dengan pembayaran cicilan, bikatadtian kredit
modal/ investasi.

5. Pembiyaan Al-Qardul Hasan adalah berupa pembiageagan syarat
ringan pada anggota dengan tidak ditentukan/ dikembagi hasilnya.

6. Pembiayaan lain yang bisa dilakukan tapi tidakatr® dengan itu, seperti
a. Al ljarah atau sewa menyewa barang

b. Alju'alah atau pemberian jasa.

Dalam kegiatan operasionalnya, BMT Al-Ittihad méaiaprinsip bagi
hasil dan mengharamkan bunga. Perbandingan bagi btatik simpanan
mudharabah/ tabungan adalah 55% : 45 % dari kegatusetelah dikurangi
zakat. Keuntungan adalah pendapatan yang dikubganga operasional langsung.

Usaha rill BMT adalah:
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1. Waserda “Berkah” Al-Ittihad, komplek Mesjid Al-ltad Rumbai

Pekanbaru.
2. Fhoto copy + ATK “ ASRI”, komplek Mesjid Al-lttihadRumbai
Pekanbaru.
Kerja sama BMT Al-lttihad adalah:
1. Dept. Koperasi : Dana Bergulir Syariaha (DBS)
2. Menpera : Perumahan

3. Bank Riau Syariah  : Perumahan
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BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Indentitas Umum Responden

Penelitian dilakukan pada bulan November 2009 sarmdpagan April
2010, yakni dengan menyebarkan 92 kuesioner kepsgfaonden dari jumlah
kuesioner tersebut seluruhnya mengisi secara |gndgiam penelitian ini
responden adalah nasabah mudhrabah pada BMT WddttRumbai Pekanbaru.
Identitas responden dalam penelitian ini dibags atsia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan dan pekerjaan. Identiras responden barkian usianya terlihat pada
Tabel V.1 dibawah ini:

Tabel V.1: Indentitas Responden Berdasarkan Usia

Usia (tahun) Jumlah reponden (orang) Persentase (%
20-30 8 8,69
31-40 30 32,61
41 -50 32 34,78
51 -60 22 23,91
Jumlah 92 100%

Sumber: Data Dalam Olahan Tahun 2010.

Berdasarkan Tabel V.1, dilihat bahwa sebagian bessgpronden berusia
diantara 41 samapai dengan 50 tahun yaitu seb&@8®aksponden atau 34,78%.
Sedangkan 30 responden atau 32,61% respondengbaniara 31 sampai dengan
40 tahun.berarti dapat disimpulkan bahwa rata#responden berusia produktif
dan telah berkeluarga. Sedangkan dari jenis kela@siponden dapat dilihat pada

Tabel V.2 dibawah ini:
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Tabel V.2: Indentitas Responden Berdasarkan JenisKelamin

Jenis Kelamin

Jumlah responden

Persentase (%)

(Orang)
- Laki-laki 72 78,26
- Perempuan 20 21,74
Jumlah 92 100

Sumber: Data Olahan Tahun 2010.

Berdasarkan Tabel V.2 dapat dilihat bahwa respompaela penelitian ini
rata-rata berjenis kelamin laki-laki yaitu 70 resg@en atau 78,26%, sedangkan
yang responden yang berjenis kelamin perempuanegponden atau 21,74
responden. Berarti pada penelitian ini respondésnrega berjenis kelamin laki-
laki. Sedangkan dari tingkat pendidikan respondigpat dilihat pada Tabel V.3
dibawah ini :

Tabel V.3: Indentitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan Jumlah reponden Persentase (%)
(Orang)
- SD - -
- SMP - -
- SMA 36 39,14
-  SERJANA 56 60,87
- LAINYA - -
Jumlah 92 100

Sumber: Data Olahan Tahun 2010.

Berdasarkan Tabel V.3 dapat dilihat tingkat pendidi responden pada
penelitian ini adalah Serjana yaitu 56 respondan 60,87%, sedangkan tamatan
SMA sebanyak 36 responden atau 39,14%. Berartonelgm pada penelitian ini
rata-rata adalah serjana. Sedangkan dari jenisrjpek responden dapat dilihat

pada Tabel V.4 dibawah ini:
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Tabel V.4 : Identitas Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Jenis pekerjaan Jumlah responden Persentase (%)
(Orang)
- pegawai negeri 12 13,04
- pegawai swasta 38 41,30
- wiraswasta 42 45,65
- lain-lainya - -
Jumlah 92 100

Sumber: Data Olahan Tahun 2010.

Berdasarkan Tabel V.4 dapat dilihat bahwa perkerjgsponden pada
penelitian ini adalah wirawasta yaitu 42 responé¢au 45,65%, sedangkan
pegawai swasta yaitu 38 responden atau 41,30% egawai negeri yaitu 12
responden atau 13,04% resonden. Berarti respondda penelitian ini rata
adalah wiraswasta dan pegawai swasta.

B. Hasl Tanggapan Responden Terhadap Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Keputusan Nasabah Dalam Pemilihan Pembiayaan
Mudharabah Di Bmt Al-Ittihad Rumbai Pekanbar u.

Adapaun hasil tanggapan responden terhadap fakdttorf yang
mempengaruhi keputusan nasabah dalam pemilihaniggmaln mudharabah di
BMT Al-lttthad Rumbai Pekanbaru, telihat pada mgsmasing deskripsi
variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut
1. ASPEK SIKAP (X1)

Sikap adalah perasaan positif atau negatif ataddegamental yang selalu
disiapkan, dipelajari dan diatur melalui pengalangang memberikan pengaruh
khusus pada respon seseorang terhadap sejumlak-olyek, dan keadaan.
Dalam hal ini sikap dihubungkan pada perilaku komso/ nasabah dalam

memilih pembiayaan mudaharabah di BMT Al-Ittihadhibai Pekanbaru.
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Adapun pernyataan-pernyataan yang termasuk daleaabeasikap adalah
Saya memilih pembiayaan mudharabah karena sayasanepaas dalam
penggunaanya, Pilihan saya untuk menggunakan ja$k ABl-lttihad Rumbai
dengan pembiayaan mudharabah adalah kebijaksanaga, $£embiayaan
mudharabah pada BMT Al-Ittihad Rumbai benar-berayasbutuhkan untuk
modal usaha saya, Dalam pemilihan pembiayaan maldalar menjadi
pengalaman terbaik saya dan Saya memilih pembiayaadharabah karena
pembiayaan ini bisa menjadi solusi bagi permodataha saya.
Tabel V.5 : Hasll Tanggapan Responden Terhadap Variabel Sikap

Konsumen Terhadap Pembiayaan Mudharabah pada BMT
Al-lttihad Rumbai Pekanbaru

Jawaban
No Pernyataan Ss S N Ts Sts Jumlah

Saya memilih pembiayagn

1 mudharabah karena saya40 a1 11 ) } 92
merasa puas dalam
penggunaanya

Pilihan saya untuk
menggunakan jasa BMT
2 | Al-lttihad Rumbai dengan 33 33 26 - - 92
pembiayaan mudharabah
adalah kebijaksanaan saya

Pembiayaan mudharabah
pada BMT Al-lttihad

3 | Rumbai benar-benar saya48 27 | 17 - - 92
butuhkan untuk modal
usaha saya
Dalam pemilihan

4 pem_biayaan mudharabah52 o4 8 8 i 92
menjadi pengalaman

terbaik saya

Saya memilih pembiayagn

mudharabah karena

5 | pembiayaan ini  bisa 27 33 32 - - 92
menjadi solusi bagi

permodalan usaha sayaﬂ

Sumber: Data Olahan Tahun 2010
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Berdasarkan Tabel V.5 dapat dilihat rata-rata tapgg responden
terhadap variabel sikap yaitu 88,1% responden meajaangat setuju dan setuju
terhadap pernyatan Saya memilih pembiayaan mudifarkirena saya merasa
puas dalam penggunaanya, 71,8% responden mengamghat setuju dan setuju
terhadap pernyataan Pilihan saya untuk menggungksen BMT Al-Ittihad
Rumbai dengan pembiayaan mudharabah adalah keigks saya, 81,5%
responden menjawab sangat setuju dan setuju terhiEetayataan Pembiayaan
mudharabah pada BMT Al-Ittihad Rumbai benar-berayasbutuhkan untuk
modal usaha saya, 82,6% responden menjawab satgpt dan setuju terhadap
pernyataan Dalam pemilihan pembiayaan mudharabahjadie pengalaman
terbaik saya, dan 65,2% responden menjawab saafigti flan setuju terhadap
pernyataan Saya memilih pembiayaan mudharabah &ayembiayaan ini bisa
menjadi solusi bagi permodalan usaha saya.

2. ASPEK PELAYANAN NASABAH (X2)

Pelanyanan Konsumen (Customer Services) adaladpsketigiatan yang
diperuntukan atau ditujukan untuk memberikan kepomakonsumen, melalui
pelayanan yang dapat memenuhi keinginan dan kKeantkonsumen dikemukan
oleh Kasmir (2005 : 201). Dalam hal ini pelayanan konsumen berhubungan
faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalamilifpen pembiayaan
mudharabah di BMT Al-Ilttthad Rumbai Pekanaru. Adappernyataan -
pernyataan tentang variabel pelayanan nasabahhaB8a Al-Ittihad Rumbai,
memberikan pelayanan keluhan nasabah dan mengadasiah nasabah dengan

cepat, BMT Al-lttihad Rumbai, bersedia memberikamjplasan produk-produk
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yang ada di BMT tersebut, BMT Al-Ittihad Rumbai, mp@au memberikan fasilitas
yang baik untuk nasabah, kenyamanan dan kemudatam dthertransaksi, BMT
Al-Ittihad, mampu memberikan kepastian, keamanam jdaninan kerahasiaan
bagi nasabah, dan Sikap peduli dan simpati dalammbeekan solusi terhadap
masalah nasabah, mana yang baik dan sesuai deelgatulkan nasabah. Hal ini
selalu diberikan BMT Al-Ittihad Rumbai.

Tabel V.6 : Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pelayanan

Konsumen/nasabah Terhadap Pembiayaan Mudharabah Di
BMT Al-Ittihad Rumbai Pekanbaru

No Pernyataan Jawaban Jumlah

Ss S N Ts Sts
BMT Al-Ittihad Rumbai,
memberikan pelayanan
1 | keluhan nasabah dan66 18 7 1 - 92
mengatasi masalgh
nasabah dengan cepat

BMT Al-lttihad Rumbai,
bersedia memberikan
2 penjelasan produk-prode46 31 15 i i 92

yang ada di BMT tersebut.

BMT Al-Ittihad Rumbai,
mampu memberikan
fasilitas yang baik untu
nasabah, kenyamanan dan
kemudahan dalam
bertransaksi

)

BMT Al-Ittihad, mampu
memberikan kepastian,
keamanan dan jaminan
kerahasiaan bagi nasabakh

66 18 7 1 - 92

Sikap peduli dan simpati
dalam memberikan solusi
terhadap masalah nasabah,
mana yang baik dan sesuyai

dengan kebutuhan 38 | 32 | 21 1 i 92
nasabah. Hal ini selalu
diberikan BMT Al-Ittihad
Rumbai

Sumber: Data Olahan Tahun 2010
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Berdasarkan Tabel V.6 dapat dilahat tanggapan melgpo terhadap
pernyataan pada variabel pelayanan nasabah ini §8j8% responden menjawab
sangat setuju dan setuju terhadap pernyataan BMAittiddd Rumbai,
memberikan pelayanan keluhan nasabah dan mengadasiah nasabah dengan
cepat, 83,7% responden menjawab sangat setujuetiaju $serhadap pernyataan
BMT Al-lttihad Rumbai, bersedia memberikan penjalagproduk-produk yang
ada di BMT tersebut, 64,1% responden menjawab s$asgjaju dan setuju
terhadap pernyataan BMT Al-Ittihad Rumbai, mampumierikan fasilitas yang
baik untuk nasabah, kenyamanan dan kemudahan dadsiransaksi, 91,3%
responden menjawab sangat setuju dan setuju tgrhaelayataan BMT Al-
Ittihad, mampu memberikan kepastian, keamanan almman kerahasiaan bagi
nasabah dan 76,1% responden menjawab sangat skojusetuju terhadap
pernyataan Sikap peduli dan simpati dalam membherskdusi terhadap masalah

nasabah, mana yang baik dan sesuai dengan keburtabaipah.

3. Agpek Sistem Syariah (X3)

Sistem syariah adalah suatu sistem yang mengarsuisionsur agama
Islam, ekonomi Islam menolak sistem bunga kareaagtjap riba. Prisip utama
yang dianut didalamnya adalah larangan riba (bumigddm berbagai bentuk
transaksi, menjalankan bisnis yang syah menuruiagyalan memberikan bagi
hasil sebagai pengganti bunga sesuai akad penahjiahammad, 2008 ; 95).
Adapun pernyataan-pernyataan tetang variabel sistgariah adalah Saya

memilih pembiayaan mudharabah karena system batjiyaag ditawarkan, Saya
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memilih pembiayaan mudharabah karena tidak mengasygtem riba
sebagaimana pengkreditan modal kerja biasanya, &sgmilih pembiayaan
mudaharabah karena menghindari terjerat pada prak@, Saya memilih
pembiayaan mudharabah karena system syariah meigieri kemaslahtan umat
dan Saya memilih pembiayaan mudharabah karenarsgstenomi yang berbasis
syariah.

Tabel V.7 : Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Sistem Syariah
Terhadap Pembiayaan Mudharabah Di BMT Al-lttihad Rumbai

Pekanbaru
Jawaban

No Pernyataan Ss S N Ts Sts Jumlah

Saya memilih pembiayaan
1 | mudharabah karena systems5 19 18 - - 92
bagi hasil yang ditawarkan

Saya memilih pembiayaan
mudharabah karena tidak
2 | menganut system riba 36 38 18 - - 92
sebagaimana pengkreditan
modal kerja biasanya

Saya memilih pembiayaan
mudaharabah karena
menghindari terjerat pada
praktek riba

37 18 37 - - 92

Saya memilih pembiayaan
mudharabah karena system
syariah mementingkahn
kemaslahtan umat

18 36 29 9 - 92

Saya memilih pembiayaan
mudharabah karena system
ekonomi yang berbasis
syariah

36 38 18 - - 92

Sumber: Data Olahan Tahun 2010

Berdasarkan Tabel V.7 dapat dilihat rata-rata medpo memberi
tanggapan terhadap pernyataan pada variabel sisi@riah, yaitu 80,5%
responden menjawab sangat setuju dan setuju tgripgtayataan Saya memilih

pembiayaan mudharabah karena system bagi hasil daagarkan, 80,4%
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responden menjawab sangat setuju dan setuju teripeaayataan Saya memilih
pembiayaan mudharabah karena tidak menganut sysilean sebagaimana
pengkreditan modal kerja biasanya, 59,8% respondargawab sangat setuju dan
setuju terhadap pernyataan Saya memilih pembiayaadaharabah karena
menghindari terjerat pada praktek riba, 58,7% redpo menjawab sangat setuju
dan setuju terhadap pernyataan Saya memilih peadmaynudharabah karena
system syariah mementingkan kemaslahtan umat d4#8@sponden menjawab
sangat setuju dan setuju terhadap pernyataan Sagmilim pembiayaan

mudharabah karena system ekonomi yang berbasialsyar

4. Keputusan Nasabah (Y)

Keputusan adalah suatu tindakan yang diambil debetapa objek/
pilihan yang dihadapkan pada seseoarang. Adapunyaiaan-pernyataan dalam
keputusan nasabah adalah Saya memilih pembiayadhamalbbah pada BMT Al-
Ittihad Rumbai karena dorongan atas kebutuhan madaha, Saya memilih
pembiayaan mudharabah pada BMT Al-Ittihad Rumbeeika popularitas system
syariah saat ini, Saya memilih pembiayaan mudhardasena tidak menaruh
beban bunga terhadap pinjaman modal yang diberdkah BMT Al-Ittihad
Rumbai, Keputusan saya memilih pembiayaan mudhlarphda BMT Al-Ittihad
Rumbai adalah keputusan yang tepat, dan Saya akagubangi memilih dan
menggunakan pembiayaan mudharabah karena saya padtaia pengalaman

yang baik saat memilih pembiayaan pada masa lalu.
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Tabel V.8 . Hasll Tanggapan Responden Terhadap Variabel Keputusan
Nasabah Terhadap Pembiayaan Mudharabah Di BMT Al-
Ittihad Rumbai Pekanbaru

Jawaban
No Pernyataan Ss S N Ts Sts Jumlah

Saya memilih pembiayagn
mudharabah pada BMT
1 | Al-ittihad Rumbai karena 48 28 16 - - 92
dorongan atas kebutuhan
modal usaha

Saya memilih pembiayagn
mudharabah pada BMT

2 | Al-lttihad Rumbai karena 35 38 19 - - 92
popularitas system syariah
saat ini

Saya memilih pembiayagn
mudharabah karena tidak
menaruh  beban bunga i
terhadap pinjaman modal 37 24 28 3 92
yang diberikan oleh BMT
Al-Ittihad Rumbai

Keputusan saya memilih
pembiayaan mudharabah

4 |pada BMT Al-lttihad| 36 | 30 22 4 - 92
Rumbai adalah keputusan
yang tepat

Saya akan mengulangi
memilih dan menggunakgn
pembiayaan mudharabah
5 | karena saya mendapatkan30 | 37 25 - - 92
pengalaman yang baik sgat
memilih pembiayaan pada
masa lalu

Sumber: data olahan tahun 2010

Berdasarkan Tabel V.8 dapat dilihat rata-rata medpo memberi
tanggapan terhadap pernyataan pada variabel kepunssabah, yaitu 82,6%
responden menjawab sangat setuju dan setuju teripetayataan Saya memilih
pembiayaan mudharabah pada BMT Al-lttihad Rumbakerka dorongan atas
kebutuhan modal usaha, 79,3% responden menjawajatsaatuju dan setuju

terhadap pernyataan Saya memilih pembiayaan mustazada BMT Al-Ittihad
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Rumbai karena popularitas system syariah saab&)B8% responden menjawab
sangat setuju dan setuju dangan pernyataan Sayailimepembiayaan
mudharabah karena tidak menaruh beban bunga terlpadiaman modal yang
diberikan oleh BMT Al-Ittihad Rumbai, 71,7% respendnenjawab sangat setuju
dan setuju terhadap pernyataan Keputusan saya imgmrbiayaan mudharabah
pada BMT Al-lttihad Rumbai adalah keputusan yarmgatelan 72,8% responden
menjawab sangat setuju dan setuju terhadap peamy&@aya akan mengulangi
memilih dan menggunakan pembiayaan mudharabah &ka®ya mendapatkan
pengalaman yang baik saat memilih pembiayaan pada ralu.
C. Hasil Uji Reliabilitasdan Validitas

Sebelum data yang terkumpul dianalisis, perlu dikak uji reliabilitasi
dan validitas. Pengujian ini akan menentukan layakstata analisis lebih lanjut.
Berdasarkan uji reliabilitas dan uji validitas, tmsnen penelitian yang dilakukan
terhadap seluruh item yang digunakan, hasilnya mjgkan bahwa seluruh item
yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah vabah deliabel. Oleh karena itu,
kuesioner layak untuk digunakan sebagai instrumenelgian ini. Untuk
selanjutnya peneliti membuat rekapitulasi hasil rgjiabelitas dan uji validitas
dengan menggunakan program SPSS versi 16,0. sdalenn Tabel V.9 dibawah

ini:
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Tabel V.9: Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabelitas

Variabel Validitas Reliability

KORELASI | KEPUTUSAN | Cronbach Alpha KEPUTUSA

SIKAP 0,777 Baik, Reliabel

X1.1 0,524 Valid

X1.2 0,613 Valid

X1.3 0,537 Valid

X1.4 0,856 Valid

X1.5 0,588 Valid

PELAYANAN 0,889 Baik, Reliabel

NASABAH

X2.1 0,841 Valid

X2.2 0,775 Valid

X2.3 0,651 Valid

X2.4 0,841 Valid

X2.5 0,686 Valid

SISTEM 0,833 Baik, Reliabel

SYARIAH

X3.1 0,715 Valid

X3.2 0,821 Valid

X3.3 0,641 Valid

X3.4 0,424 Valid

X3.5 0,821 Valid

KEPUTUSAN 0,769 Baik, Reliabel

Y1 0,659 Valid

Y2 0,713 Valid

Y3 0,658 Valid

Y4 0,568 Valid

Y5 0,489 Valid

Sumber: Lampiran Variabel 1 — 4 tahun 2010

Berdasarkan Tabel V.9 dapat dilihat bahwa faktéteia yang

mempengaruhi nasabah dalam pemilihan pembiayaaharafthh pada BMT Al-

Ittihad Rumbai Pekanbaru, diukur dengan 20 itentepgaan yang terdiri dari :

1. Variabel sikap diukur dengan 5 item pernyataan.ilHgs validitas

menunjukan nilai korelasi yang terendah yaitu 0,82@dgan demikian

maka dapat disimpulkan bahwa semua item peryaesehkut 0,30

dan memenuhi syarat untuk valid. Setelah dilakulpnreliability,
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nilai cronbach alpha adalah 0,777 yang berartiabati sikap tersebut
reliabel dengan keputusan yang baik, karena memmii&i koefisien
alpha diatas 0,60.

. Variabel pelayanan nasabah, diukur dengan 5 itemyataan. Hasil
uji validitas menunjukan nilai korelasi yang terahdyaitu 0,651
dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa seitera
pernyataan tersebut 0,30 dan memenuhi syarat urdlit. Setelah
dilakukan uji reliability, nilai cronbach alpha dala 0,889 yang berarti
variabel pelayanan nasabah tersebut reliabel dekgpntusan yang
baik, karena memiliki nilai koefisen alpha diata8

. Variabel sistem syariah, diukur dengan 5 item pategn. Hasil uiji
validitas menunjukan nilai korelasi yang terendaltuy 0,424 dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua itemmyptaan
tersebut 0,30 dan memenuhi syarat untuk valid.|l&etdilakukan uji
reliability, nilai cronbach alpha adalah 0,833 yanegrarti variabel
sistem syariah tersebut reliabel dengan keputusag Yaik, karena
memiliki nilai koefisien alpha diatas 0,60.

. Variabel keputusan nasabah, diukur dengan 5 iteyaf@an. Hasil uji
validitas menunjukan nilai korelasi yang terendaltuy0,489 dengan
demikian maka dapat disimpukan bahwa semua itemyatan
tersebut 0,30 dan memenuhi syarat untuk valid.|l&etdgi reliability,

nilai cronbach alpha adalah 0,769 yang beraratialval keputusan
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nasabah tersebut reliabel dengan keputusan yarkg kewiena niali
koefisen alpha diatas 0,60.
D. Analisis Data Penelitian
1. Uji Normalitas
Deteksi Normalitas dilihat dengan menggunakan kjradrmal P-P Plot of
Regression Standarized Residual. Pada gambaratetliik-titik menyebar di
sekitar garis diagonal, serta penyebaranya mengikah garis diagonal. Maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas sepett @ambar V.1 berikut ini:

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan_Nasabah

1.0

0.8

&

0.2

Expected Cum Prob

0.0 T T T
0.0 0.z 0.4 0.6 (=] 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: Lampiran 5 tahun 2010
Uji normalitas adalah langkah awal yang harus ditak untuk setiap
analisis Multiviate khususnya, jika tujuan adalahfeiensi. Jika terdapat

Normalitas, maka residual akan terdistribusi senarmal.
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Pada penelitian ini uji normalitas data juga memgdpan uji Kolmogrov-

Smirnov,

kreteria yang digunakan adalah

jlka masmaging variabel

menghasilkan nilai K-S-Z dengan P > 0,05, maka dalsimpulkan bahwa

masing-masing data pada variabel yang diteliti isgiusi secara normal.

(Ghozali, 2005:30). hasil uji Normalitas disajikan sebagai berikut iteat pada

Tabel V.10 dibawah ini:

Tabel V.10 Hasil Uji NormalitasK-S-Z Test.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pelayanan_nasa keputusan_nasa
Sikap bah sistem_syariah bah
N 92 92 92 92
Normal Parameters® Mean 20.9674 21.9348 20.4783 19.9457
Std.
Deviation 3.19151 2.98643 2.75553 2.18569]
Most Extreme Differences Absolute 192 .258 .204 172
Positive A71 .152 .204 172
Negative -.192 -.258 -.199 -.131
Kolmogorov-Smirnov Z 1.842 2471 1.958 1.650
Asymp. Sig. (2-tailed) .002 .000 .001 .009

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Lampiran 5 tahun 2010.

Tabel V.10 menunjukan nilai K-S-Z untuk varial3iap adalah sebesar

1,842 dengan signifikansi sebesar 0,002 . Nilai-K-@ntuk variablePelayanan

Nasabah adalah sebesar 2,471 dengan signifikansi sebe8@6.0Nilai K-S-Z

untuk variableSstem Syariah adalah sebesar 1,985 dengan signifikansi sebesar

0,001. Nilai K-S-Z untuk variabld&keputusan Nasabah adalah sebesar 1,650
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dengan signifikansi sebesar 0,009. Maka dapat did@simpulan bahwa semua
variable secara statistik telah terdisdribusi secqaormal dan layak digunakan
sebagai data penelitian.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dengan menggunakan VIF palipgnyak dilakukan
dalam panalitian di Indonesia. Asumsi Multikolingas terpenuhi jika nilai VIF
pada Ouput SPSS dibawah 10. karena VIF = 1/Toleratiatas berbeda
mendekati 1. Data yang baik dapat dikatakan bebakiKdlinearitas. Hasil uji
Multikolinearitas disimpulkan seperti pada TabelYdibawah ini:

Tabel V.11 Hasl Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. |Tolerance VIF
1 (Constant) 4.882| 3.354 1.456| .149
Sikap .108 .100 .100| 1.079| .284 .993 1.007
Pelayanan
.249 .086 .268| 2.890[ .005 .988 1.012
nasabah
System syariah .393 .094 .391| 4.206| .000 .985 1.015

a. Dependent Variable:

keputusan_nasabah
Sumber: Lampiran 6 tahun 2010

Pada Tabel V.11 menunjukan varialsdap mempunyai nilai Tolerance
sebesar 0,993 sedangkan nilai VIF 1,007 , varigbgthyanan nasabah
mempunyai Tolerance sebesar 0,988 sedangkan niRail1\012 dan variabel

sistem syariah mempunyai Tolerance 0,985 sedangkan nilai VIF 3,0Dari
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semua Vvariabel indepanden tidak ada nilai VIF dial®, atau Tolerance

mendekati 1. Berarti tidak terdapat gangguan nulitikaritas pada panalitian ini.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini belzasldyak digunakan.

b. Uji Heterokedastisitas

Untuk mendeteksi heterokedastisitas dapat melilrafikg scatterplot.

Deteksinya dengan meilhat ada tidaknya pola tartpata grafik dimana sumbu

X dan Y menyebar diatas dan dibawah angka 0 paadsyy (Santoso, 2001:

210). Seperti terlihat pada Gambar V.2 dibawah ini

Scatterplot

Dependent Variable: keputusan_nasabah
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Sumber : Lampiran 6 tahun 2010

(A

Pada Gambar V.2 tidak terlihat pola yang jelas kan&ik-titik menyebar

diatas dan dibawah angka 0 pada X dan Y, sehingpatdlikatakan bahwa pada

model regresi ini tidak terjadi gejala heterokeis#sts.

E. AnalisaHasl Penedlitian

Penelitian ini mengunakan regresi linear, dilakudengan metode enter,

dimana semua variabel dimasukan untuk mencari lgdyurantara variabel
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independen dengan variabel dependen, melalui nesieggeputusan nasabah
sebagai variabel dependen terhadap sikap, pelayasabah, dan sistem sayariah
sebagai variabel independen. Hasil pengujian hgmtseperti yang tercantum

dalam Tabel V.12 dibawabh ini:

Tabel V.12 Hasl Uji Regres

Coefficients?®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. |Tolerance VIF
1 (Constant) 4882 3.354 1.456| .149
Sikap .108 .100 .100| 1.079| .284 .993 1.007
Pelayanan
.249 .086 .268| 2.890[ .005 .988 1.012
nasabah
System syariah .393 .094 .391| 4.206] .000 .985 1.015

a. Dependent Variable:

keputusan_nasabah

Sumber : Lampiran 7 tahun 2010
Persamaan regresi dari hasil perhitungan statistiipat sebagai berikut
ini:

Y =a+bX,+b,X, +b, X,
Y = 4,882+ 0108X, +0,249X, +0,393X; +e

1. Konstanta sebesar 4,886 artinya : jika nilai vaiadkap, pelayanan
nasabah dan sistem syariah nilainya adalah 0, makikeputusan nasabah

nilainya 4,886.
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2. Koefisien regresi variabedkap (X1) sebesar 0,108 artinya: jika variabel
lainya tetap dansikap meningkat, makakeputusan nasabah akan
meningkat 10,8%. Koefisien positif artinya terjddibungan positif antara
sikap terhadagkeputusan nasabah.

3. Koefisien regresi variabgdelayanan nasabah (X2) sebesar 0,249 artinya:
jika variabel lainya tetap dampelayanan nasabh meningkat, maka
keputusan nasabah akan meningkat 24,9%. Koefisien positif artinya
terjadi hubungan positif antaggelayanan nasabah terhadapkeputusan
nasabah.

4. Koefisien regresi variabeistem syariah (X3) sebesar 0,393 artinya: jika
variabel lainya tetap dasistem syariah meningkat, makakeputusan
nasabah akan meningkat 39,3%. Koefisien positif artinygatei hubungan

positif antarasistem syariah terhadagkeputusan nasabah.

1. Uji Regres Secara Parsial
a. H1. Sikap Berpengaruh Dalam Pengambilan Keputusan Nasabah Dalam
Pemilihan Pembiayaan Mudharabah Pada BMT Al-Ittihad Rumbai
Pekanbar u.
Berdasarkan stastistik t tabel sebesar 1,988 >tundpisebesar 1,079
dengan signifikan 0,284 > signifikan 0,05 atau B%aka H1 DITOLAK. Hasil ini
menunjukan bahwaikap tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam

pemilihan pembiayaan mudharabah di BMT Al-Ittihadhibai Pekanbaru.
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Faktor sikap merupakan faktor yang muncul dari mathri nasabah itu
sendiri dari perilaku konsumen. Diaman sikap adpkfasaan positif atau negatif
atau keadaan mental yang selalu disiapkan, dipelailan diatur melalui
pengalaman yang memberikan pengaruh khusus paglenresseorang terhadap
sejumlah obyek-obyek, dan keadaan.

Dengan ditolaknya hipotesis diatas maka dapat gisiakan bahwa faktor
sikap tidak bisa dijadikan sebagai faktor yang dominalamh pengambilan
keputusan nasabah di BMT Al-lttihad Rumbai Pekambar
b. H2. Pelayanan Nasabah Berpengaruh Pengambilan Keputusan Nasabah

Dalam Pemilihan Pembiayaan Mudharabah Pada BMT Al-Ittihad
Rumbai Pekanbaru.

Berdasarkan statistik t tabel sebesar 1,988 <uhbisebesar 2,890 dengan
signifikan 0,005 < signifikan 0,05 atau 5% maka BETERIMA. Hasil ini
menenjukan bahwapelayanan konsumen berpengaruh terhadap keputusan
nasabah dalam pemilihan pembiayaan mudharabah di BMttihad Rumbai
Pekanbaru.

Faktor pelayanan nasabah merupakan eksternal gedalaku konsumen.
Dimana pelayanan adalah setiap kegiatan yang dipgan atau ditujukan untuk
memberikan kepuasan konsumen, melalui pelayanamg ypat memenuhi
keinginan dan kebutuhan konsumen dikemukan ldlamir (2005 : 201).

Dengan diterimany hipotesis diatas maka dapat gigikan bahwa faktor

pelayanan nasabah bisa menjadi faktor yang dominan dalam mempengaruh
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pengambilan keputusan nasabah dalam pemilihan pgadn mudharabah di

BMT Al-Ittihad Rumbai Pekanbaru.

c. H3. Sistem Syariah Berpengaruh Pengambilan Keputusan Nasabah
Dalam Pemilihan Pembiayaan Mudharabah Pada BMT Al-Ittihad
Rumbai Pekanbaru.

Berdasarkan statistik tabel t sebesar 1,988 <uhbisebesar 4,206 dengan
signifikan 0,000 < signifikan 0,05 atau 5% maka BBTERIMA. Hasil ini
menunjukan bahwasistem syariah berpengaruh terhadap keputusan nasabah
dalam pemilihan pembiayaan mudharabah di BMT Akdii Rumbai Pekanbaru.

Faktor sistem syariah adalah faktor budaya danilkagian dalam perilaku
konsumen. Dimana faktor ini sangat dominan dalamemiikan minat dan selera
konsumen. Sistem syariah adalah suatu sistem yagmgganut unsusr-unsur
agama Islam, ekonomi Islam menolak sistem bungankadianggap riba. Prisip
utama yang dianut didalamnya adalah larangan filuega) dalam berbagai
bentuk transaksi, menjalankan bisnis yang syah raésyariah dan memberikan
bagi hasil sebagai pengganti bunga sesuai akad
perjanjian(M uhammad, 2008 ; 95)

Dengan diterimanya hipotesis diatas maka dapangdigkan bahwa faktor
sistem syariah mempunyai pengaruh yang paling damidalam keputusan
nasabah memilih pembiayaan mudharabah di BMT dtt Rumbai Pekanbaru.
Artinya jika sistem yang dijalankan oleh BMT Aliltad tersebut berubah maka
minat dan permintaan nasabah pun akan berubahd&rharoduk-produk yang

ditawarkan BMT tesebut. Misalnya sistem syariah semakin ditnggkatkan
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kinerjanya, maka nasabah akan meningkat permindatenhadap pembiayaan
yang dijalankan oleh BMT tersebut.
2. Hasil Uji Regresi Secara Simultan

Hasil uji regresi secara simultan atau uji F dapkbat pada Tabel V.13
dibawah ini:

Tabel V.13 : ANOVA

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 176.316 3 58.772 9.872 .000%
Residual 523.902 88 5.953
Total 700.217 91

a. Predictors: (Constant), sistem_syariah, sikap, pelayanan_nasabah

b. Dependent Variable: keputusan_nasabah

Sumber: Lampiran 7 Tahun 2010
a. H4. Sikap, Pelayanan Nasabah Dan Sistem Syariah Secara Bersama-
Sama Berpengaruh Pengambilan Keputusan Nasabah Dalam Pemilihan
Pembiayaan Mudharabah Pada BMT Al-Ittihad Rumbai Pekanbaru.
Pada Tabel V.13 hasil regresi menunjukan bahwa Rilaitung sebesar
9,872 > F tabel sebesar 2,709. Dengan nilai slgmfiprobabilitas sebesar 0,000
< 0,05 maka H4 DITERIMA. Maka model regresi menlmaju bahwa secara
bersama-samaikap, pelayanan nasabah, dan sistem syariah secara signifikan
berpengaruh terhadap keputusan nasabah pada BMTtihdd Rumbai
Pekanbaru.
Keputusan nasbah dapat diartikan sebuah kebijakamnarsg nasabah
terhadap pilihan-pilahan yang ada dihadapanya yetah dievaluasi melalui

berbagai pengujian alternatif. Tujuanya untuk sapagsabah dalam memutuskan
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sesuatu itu telah menjadi subuah kebijakan yangttejan tidak siap dengan
resiko kebijakan yang telah diambil tersebut. Agasabah tidak terjurumus
dalam resiko kebijakan yang merugikan terhadapaigahg mereka jalankan.

Dengan diterimanya hipotesis diatas, maka dapampligkan bahwa
secara bersama-sansikap, pelayanan nasabah dan sistem syariah, secara
signifikan berpengaruh terhadap keputusan nasabatamd pemiliahan
pemibiayaan mudharabah di BMT Al-lttihad Rumbai g@baru. Sikap dimana
nasabah memiliki kebebasan dalam menyatakan sikapaga tiap pilahan yang
dihadapkan padanya, pelayanan nasabah dimana kedanakemudahan serta
fasilitas yang disediakan oleh BMT untuk memenugpdntingan nasabah nya,
sistem syariah ialah dimana sistem yang dijalanti@m BMT tersebut untuk
membedakannya dengan lembaga keuangan lainnyaahivgygotensi menjadi
penawaran yang dinyatakan dalam promosi produkegrogh.

Meskipun secara simultan menyatakan secara bersama- variabel
independen berpengaruh terhadap variabel depemdsnun berdasarkan uiji
secara parsial menunjukan bahwa hanya terdapavatiebel independen yang
berpengaruh terhadap variabel dependen paiayanan nasabah (X2) dan sistem
syariah (X3). Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa helia
pelayanan nasabah (X2) berpengaruh terhadapa keputusan nasabah dalam
pemilhan pembiayaan mudharabah di BMT Al-lttihadnf®ai karena memiliki
Berdasarkan statistik tabel t sebesar 1,988 > ungitsebesar 2,890 dengan
signifikan 0,005 < signifikan 0,05 atau 5%, danrial@el sistem sayariah (X3)

yang berpengaruh paling dominan dibandingkan variainnya, karena memiliki
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statistik tabel t sebesar -1,988 > t hitung sebes825 dengan signifikan 0,010 <

signifikan 0,05 atau 5%.

3. Koefisen Determinasi
Nilai R (koefisien determinasi) terihat pada Ta¥el4 dibawah ini:

Tabd V.14: Koefisiean Deter minasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .502% .252 .226 2.43997 1.764

a. Predictors: (Constant), sistem_syariah, sikap, pelayanan_nasabah

b. Dependent Variable: keputusan_nasabah

Sumber: Lampiran 7 tahun 2010.

Tabel V.14, menenjukan nilai R sebesar 0,502 at@2%, berarti
hubungan keeratan secara bersama-sama antara el/adapenden dengan
variabel independen cukup erat. Nilai Rkoefisien determinasi) sebesar 0,252
atau 25,2% artinya keputusan nasabah dalam pemilibmbiayaan mudharabah
di BMT Al-lttthad Rumbai Pekanbaru dipengarusikap, pelayanan nasbah,
sistem syariah sebesar 25,2% sedangkan sisanya sebesar 74,8%galiplei
faktor-faktor lainya yang tidak diteliti pada peitiah ini.

4. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penulis nmepyikan bahwa
secara parsial variabalkap tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
nasabah dalam pemilihan pembiayaan mudharabah di BMttihad Rumbai
Pekanbaru, karena memiliki nilai t hitung < t tabdhn nilai signifikan

propbabilitas > 0,05. sedangkan variapglhyanan nasabah dan sistem syariah
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berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasadlamdoemilihan pembiayaan
mudharabah di BMT Al-Ittihad Rumbai Pekanbaru kareremiliki nilai t hitung
> t tabel dan nilai signifikan probabilitas < 0,05.

Sedangkan secara simultan variabel independen asdmasama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen, karentfghsebesar 9,872 > F tabel
sebesar 2,709. Dengan nilai signifikan probabilgabesar 0,000 < 0,05. Nilai
koefisien determinasi menunjukan bahwa hanya 25)2%abel keputusan
nasabah dalam pemilihan pembiayaan mudharabah di BMttihad Rumbai

Pekanbaru dipengaruhi olsikap, pelanyan nasabah dansistem syariah.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai akhir dari penulisan, dalam bab ini disampaikan beberapa

kesimpulan dan saran-saran yang relevan sesui dengan hasil penelitian analisis

data telah dilakukan.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

keputusan nasabah dalam pemilihan pembiayaan mudharabah di BMT Al-Ittihad

Rumbai Pekanbaru, dengan jumlah responden 92 responden maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1

Hasil pengujian hipotesis secara parsial variabel sikap tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan nasabah dalam pemilihan pembiayaan
mudharabah di BMT Al-Ittihad Rumbai Pekanbaru, karenamemiliki nilai t
hitung < t tabel dan nilai signifikan propbabilitas > 0,05. sedangkan
variabel pelayanan nasabah dan sistem syariah berpengaruh terhadap
keputusan nasabah dalam pemilihan pembiayaan mudharabah di BMT Al-
Ittihad Rumbai Pekanbaru karena memiliki nilai t hitung > t tabel dan nilai
signifikan probabilitas < 0,05.

Hasil Regres menunjukan bahwa nilai F hitung sebesar 9,872 > F tabel
sebesar 2,709. Dengan nilai signifikan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05
maka H4 DITERIMA. Maka model regres menunjukan bahwa secara

bersama-sama sikap, pelayanan nasabah, dan sistem syariah secara
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signifikan berpengaruh terhadap keputusan nasabah pada BMT Al-Ittihad
Rumbai Pekanbaru.

Nilai Koefisien Determinasi R sebesar 0,502 atau 50,2%, berarti hubungan
keeratan secara bersama-sama antara variabel dependen dengan variabel
independen cukup erat. Nilai R? (koefisien determinasi) sebesar 0,252 atau
25,2% artinya keputusan nasabah dalam pemilihan pembiayaan
mudharabah di BMT Al-Ittihad Rumbai Pekanbaru dipengaruhi sikap,
pelayanan nasbah, sistem syariah sebesar 25,2% sedangkan sisanya
sebesar 74,8% dipengaruhi faktor-faktor lainya yang tidak diteliti pada
penelitianini.

Pada variabel sikap rata-rata jawaban responden terhadap nilai tertinggi
adalah 200 (43,5%) responden menyatakan sangat setuju. Maka dapat
disimpulkan rata-rata tanggapan responden menyatakan sangat setuju akan
faktor sikap atua perilaku konsumen merupakan faktor yang paling
dominan dalam mengambil keputusan.

Pada variabel pelayanan nasabah rata rata jawaban responden terhadap
nilai tertinggi adalah 274 (59,6%) responden menyatakan sangat Setuju.
Maka dapat dismpulakan ratarata tanggapan responden terhadap
pelayanan nasabah merupakan faktor yang paling dominan dalam
mengambil keputusan.

Pada variabel sistem syariah rata-rata jawaban responden terhadap nilai

tertinggi adalah 182 (39,6%) reponden menyatakan sangat setuju. Maka
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dapat disimpulkan rata-rata tanggapan responden terhadap sistem syariah
merupakan faktor yang paling dominan dalam mengabil keputusan.

Pada variabel keputusan nasabah rata-rata jawaban responden terhadap
nilai tertinggi adalah 186 (40,4%) responden menyatakan sangat Setuju.
Maka dapat disimpulkan rata-rata tanggapan responden terhadap
keputusan  nasabah  memilih  pembiayaan mudharabah  telah

mempertimbagkan dan mengevaluasi alternatifnya.

B. Saran Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian penulis mengusulkan saran-saran yang

Kiranya bermanfaat, yaitu :

1

Bagi perushaan, perusahaan harus memperhatikan pelayanannya dalam
menarik minat para pelanggan dan calon pelanggannya. Karena pelayanan
juga menjadi faktor yang dipertimbangkan konsumen dalam mengambil
keputusan membeli atu tidaknya.

Bagi konsumen, konsumen sebelum mengambil sebuah keputusan
membeli atau tidaknya harus mempertimbangkan dan mengevaluasi
aternatif-alternatif yang ada. Agar tidak mengalami kesalahan yang
menyebabkan kerugian.

Bagi penditi selanjutnya, sebaiknya menggunakan faktor-faktor lain
dalam mengangkat masalah yang sama.

Untuk memperoleh hasil penelitian yang maksimal sesuai dengan yang
diharapkan, penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel yang

lebih besar dari penelitian sekarang.
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Lampiran 1 : Hasil Uji Validitas Dan Reliability Viabel Sikap

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 sikap

X1.1  Pearson Correlation 1 622" 130 071 -.009 5247

Sig. (2-tailed) .000 216 504 936 .000|

N 92 92 92 92 92 92
X1.2  Pearson Correlation 622" 1 -.042 299" 109 613"

Sig. (2-tailed) .000 693 .004 .302 .000|

N 92 92 92 92 92 92
X1.3  Pearson Correlation .130 -.042 1 557" 012 537"

Sig. (2-tailed) 216 693 .000 .909 .000|

N 92 92 92 92 92 92
X1.4  Pearson Correlation 071 299" 557" 1 636" 856"

Sig. (2-tailed) 504 .004 .000 .000 .000|

N 92 92 92 92 92 92
X1.5  Pearson Correlation -.009 .109 012 636" 1 588"

Sig. (2-tailed) .936 302 .909 .000 .000|

N 92 92 92 92 92 92
sikap  Pearson Correlation 524" 6137 537" 856" 588" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 92 92 92 92 92 92
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems

.750 Ja77




Lampiaran 2 : Hasil Uji Validitas Dan Uji Relialiifi Variabel Pelayanan Nasabah

Correlations

Pelayanan
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 nasabah

X2.1 Pearson Correlation 1 453" 3707 1.000” 512" 841"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 92 92 92 92 92 92
X2.2 Pearson Correlation 453" 1 404" 453" 632" 775"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 92 92 92 92 92 92
X2.3 Pearson Correlation 370" 404" 1 370" .062 651"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 554 .000

N 92 92 92 92 92 92
X2.4 Pearson Correlation 1.000” 453" 370" 1 512" 841"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 92 92 92 92 92 92
X2.5 Pearson Correlation 512" 632" .062 512" 1 686"

Sig. (2-tailed) .000 .000 554 .000 .000

N 92 92 92 92 92 92
pelayanan Pearson Correlation 841" 775" 651" 841" 686" 1
nasabah  gig (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 92 92 92 92 92 92
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
788 .889 6




Lampiaran 3 : hasil uji validitas dan reliabilitanabel system syariah

Correlations

System
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 syariah

X3.1 Pearson Correlation 1 863" 122 -.249" 863" 7157

Sig. (2-tailed) .000 247 017 .000 .000|

N 92 92 92 92 92 92
X3.2 Pearson Correlation 863" 1 147 -.054|  1.000" 8217

Sig. (2-tailed) .000 161 .606 .000 .000|

N 92 92 92 92 92 92
X3.3 Pearson Correlation 122 147 1 609" 147 6417

Sig. (2-tailed) 247 161 .000 161 .000|

N 92 92 92 92 92 92
X3.4 Pearson Correlation -.249 -.054 609" 1 -.054 4247

Sig. (2-tailed) 017 .606 .000 .606 .000|

N 92 92 92 92 92 92
X3.5 Pearson Correlation .8637|  1.000" 147 -.054 1 8217

Sig. (2-tailed) .000 .000 161 .606 .000|

N 92 92 92 92 92 92
System  Pearson Correlation 7157 821" 641" 424" 821" 1
syariah  gjg (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 92 92 92 92 92 92
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
767 833 6




Lampiaran 4 : hasil uji validitas dan reliabilitanabel keputusan nasabah

Correlations

Keputusan
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 nasabah

Y1 Pearson Correlation 1 815~ 3217 .002 -.080 659"

Sig. (2-tailed) .000 .002 .982 447 .000

N 92 92 92 92 92 92
Y2 Pearson Correlation 815" 1 416" .008 -.017 7137

Sig. (2-tailed) .000 .000 .940 874 .000

N 92 92 92 92 92 92
Y3 Pearson Correlation 3217 416" 1 228" .094 658~

Sig. (2-tailed) .002 .000 .029 372 .000

N 92 92 92 92 92 92
Y4 Pearson Correlation .002 .008 228 1 482" 568"

Sig. (2-tailed) 982 .940 .029 .000 .000

N 92 92 92 92 92 92
Y5 Pearson Correlation -.080 -.017 .094 482" 1 489"

Sig. (2-tailed) 447 874 372 .000 .000

N 92 92 92 92 92 92
Keputusan Pearson Correlation 659" 713”7 658" 568" 489" 1
nasabah  gjg (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 92 92 92 92 92 92
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
742 .769 6




Lampiran 5 : hasil uji normalitas data

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: keputusan_nasabah

1.0
035

065

0.4 ﬁ

Expected Cum Prob

0.0 T T T T
oo 0z 04 0E oa 1.0

Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pelayanan System Keputusan

sikap nasabah syariah nasabah
N 92 92 92 92
Normal Parameters? Mean 20.9674 21.9348 20.4783 19.9457

Std. Deviation 3.19151 2.98643 2.75553 2.18569

Most Extreme Differences Absolute 192 .258 .204 A72
Positive 171 152 .204 172
Negative -.192 -.258 -.199 -.131
Kolmogorov-Smirnov Z 1.842 2471 1.958 1.650
Asymp. Sig. (2-tailed) .002 .000 .001 .009

a. Test distribution is Normal.




Lampiran 6 : Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinearits

Coefficients?®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 4.882 3.354 1.456 .149
sikap .108 .100 .100(1.079 .284 .993( 1.007
pelayanan_nasabah .249 .086 .268|2.890 .005 .988| 1.012
sistem_syariah .393 .094 .391|4.206 .000 .985| 1.015
a. Dependent Variable: keputusan_nasabah
Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: keputusan_nasabah
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Lampiran 7: Hasil Uji Regresi

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 sistem_syariah,
sikap,
.|Enter

bah?

pelayanan_nasa

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: keputusan_nasabah

Coefficients?®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 4.882| 3.354 1.456 .149
sikap .108 .100 .100]1.079 .284 .993| 1.007
pelayanan_nasabah .249 .086 .268|2.890 .005 .988| 1.012
sistem_syariah .393 .094 .391|4.206 .000 .985| 1.015
a. Dependent Variable: keputusan_nasabah
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 176.316 3 58.772 9.872 .000%
Residual 523.902 88 5.953
Total 700.217 91

a. Predictors: (Constant), sistem_syariah, sikap, pelayanan_nasabah

b. Dependent Variable: keputusan_nasabah




Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .502% .252 .226 2.43997 1.764

a. Predictors: (Constant), sistem_syariah, sikap, pelayanan_nasabah

b. Dependent Variable: keputusan_nasabah
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